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PRAKATA
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BABI

PENGENALAN SISTEM BASIS DATA
|

Sistem basis data adalah komponen integral dalam
dunia teknologi informasi yang memainkan peran kunci
dalam pengelolaan, penyimpanan, dan akses data dalam
berbagai konteks. Sebagai fondasi bagi beragam aplikasi,
mulai dari sistem perbankan hingga media sosial, sistem
basis data memungkinkan organisasi dan individu untuk
mengorganisir, menyimpan, dan memanfaatkan data dengan
efisien. Pengenalan sistem basis data mencakup pemahaman
tentang konsep dasar seperti entitas, relasi, dan bahasa
querying, serta teknologi yang berkembang seperti basis
data relasional, basis data NoSQL, dan berbagai model
penyimpanan data. Pemahaman mendalam tentang sistem
basis data adalah kunci dalam mengoptimalkan penggunaan
data dalam berbagai aspek kehidupan kita, dan ini
merupakan landasan penting dalam dunia digital yang terus
berkembang. Dalam era di mana data menjadi aset berharga,
pemahaman tentang sistem basis data juga memiliki
implikasi bisnis yang signifikan. Perusahaan dapat
menggunakannya untuk mendukung pengambilan
keputusan yang berdasar pada data, meningkatkan efisiensi
operasional, dan memberikan pengalaman pelanggan yang
lebih personal. Selain itu, dalam konteks teknologi yang terus
berkembang, seperti kecerdasan buatan (AI) dan analitik
data, sistem basis data menjadi semakin penting untuk
mendukung inovasi dan perkembangan teknologi. Oleh
karena itu, pengenalan sistem basis data adalah langkah
awal yang penting dalam memahami fondasi teknologi
informasi yang mendasari dunia digital saat ini, dan menjadi
pengetahuan yang sangat berharga untuk siapa saja yang
terlibat dalam bidang ini.

. ____________________________________________________________|
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1.1. PENGANTAR SISTEM BASIS DATA

Sistem Basis Data adalah fondasi penting dalam dunia
komputasi modern, memainkan peran kunci dalam
mengelola dan menyimpan informasi secara efisien. Dalam
konteks teknologi informasi, sistem basis data
memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengambil,
dan mengelola data dengan cara yang terstruktur, aman, dan
mudah diakses. Sistem ini membantu organisasi dalam
berbagai aspek, mulai dari manajemen inventaris hingga
pelacakan informasi pelanggan, dan memainkan peran
sentral dalam mendukung aplikasi berbasis data seperti
situs web, aplikasi bisnis, dan banyak lagi. Pemahaman yang
baik tentang konsep-konsep dasar sistem basis data, seperti
tabel, kunci, relasi, dan bahasa query, sangat penting dalam
mengelola informasi dengan efektif dalam lingkungan digital
saat ini(Hellerstein et al, 2007). Sistem Basis Data juga
memiliki peran vital dalam memastikan integritas data,
konsistensi, dan keamanan, dengan mengimplementasikan
mekanisme otentikasi dan otorisasi. Manajemen basis data,
termasuk perencanaan, desain, implementasi, dan
pemeliharaan, menjadi aspek penting dalam siklus hidup
data. Selain itu, perkembangan teknologi dalam bidang basis
data seperti basis data berdistribusi, basis data bergerak,
dan komputasi awan semakin memperluas cakupan dan
kompleksitas sistem basis data. Dengan demikian,
pemahaman yang mendalam tentang sistem basis data
menjadi kunci dalam dunia teknologi informasi modern,
memungkinkan  organisasi untuk  mengoptimalkan
penggunaan data mereka, mengambil keputusan yang lebih
baik, dan merespons perubahan pasar dengan lebih cepat.

Sistem Basis Data merupakan fondasi integral dalam
dunia komputasi modern, berfungsi sebagai struktur
penyimpanan yang terstruktur untuk mengelola data dengan

. ____________________________________________________________|
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efisien. Dalam era informasi yang semakin berkembang,
sistem ini memainkan peran sentral dalam mengorganisir,
menyimpan, dan mengakses informasi dengan cara yang
aman dan terstruktur. Sistem Basis Data memungkinkan
organisasi dan individu untuk mengelola volume data yang
besar dengan lebih efisien dan memberikan manfaat yang
signifikan dalam pengambilan keputusan, analisis, dan
pelacakan informasi. Dalam pengantar ini, kita akan
menjelajahi konsep dasar sistem basis data, komponen
utama, bahasa query, serta peran pentingnya dalam
lingkungan teknologi informasi saat ini. Sistem basis data
mendukung aspek-aspek krusial dalam manajemen
informasi, seperti perencanaan basis data, desain yang
efisien, implementasi, dan pemeliharaan. Selain itu, kita akan
menjelajahi pentingnya keamanan dan integritas data dalam
sistem basis data, termasuk perlindungan data,
pengendalian otorisasi, serta manajemen konflik dan kunci.
Dalam era terbaru, kita akan membahas peran sistem basis
data dalam mengatasi tantangan data besar (Big Data),
Internet of Things (IoT), dan bagaimana teknologi terkini
seperti kecerdasan buatan (AI) semakin mengubah cara kita
berinteraksi dengan basis data. Pemahaman tentang sistem
basis data merupakan komponen kunci dalam menghadapi
era digital yang terus berubah. Dengan evolusi teknologi
yang cepat, sistem basis data tidak hanya bertanggung jawab
untuk menyimpan dan mengelola data, tetapi juga untuk
memungkinkan inovasi, kecerdasan buatan, analitik data
yang mendalam, dan lebih banyak lagi. Melalui pemahaman
yang kokoh tentang sistem basis data, kita dapat
mengoptimalkan cara kita mengumpulkan, memanfaatkan,
dan mengurai data yang menjadi aset berharga dalam dunia
yang semakin terhubung. Dalam pengantar ini, kita akan
membahas dasar-dasar dan konsep utama, menciptakan
fondasi yang kuat untuk menjelajahi peran sistem basis data
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dalam revolusi digital yang sedang berlangsung dan
memahami potensinya dalam mengubah dunia.

Tujuan utama dari Sistem Basis Data adalah
menyediakan sebuah pendekatan yang terstruktur dan
efisien untuk mengelola, menyimpan, mengambil, dan
memelihara data. Sistem basis data dirancang untuk
memastikan integritas data, konsistensi, dan keamanan,
sehingga memungkinkan pengguna untuk mengakses
informasi dengan mudah dan akurat. Tujuan lainnya adalah
untuk meminimalkan redundansi data, memfasilitasi akses
bersama dan berbagi data, serta mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik melalui pemrosesan data yang
lebih cepat dan analisis yang lebih mendalam. Selain itu,
sistem basis data juga bertujuan untuk menyediakan tingkat
abstraksi yang memungkinkan pengguna untuk berinteraksi
dengan data tanpa harus terlibat dalam detail teknis
penyimpanan dan pengolahan data yang kompleks. Dengan
demikian, sistem basis data memainkan peran sentral dalam
mendukung operasi bisnis, penelitian, dan berbagai aplikasi
di berbagai sektor. Selain itu Sistem basis data juga bertujuan
untuk memungkinkan skalabilitas, artinya sistem dapat
tumbuh sejalan dengan kebutuhan organisasi atau aplikasi
tanpa harus mengalami perubahan fundamental. Selain itu,
mereka memfasilitasi manajemen data yang efisien,
sehingga pengguna dapat dengan mudah mencari,
memperbarui, dan menghapus data sesuai kebutuhan.

Dengan tujuan ini, sistem basis data membantu
mengurangi kerumitan dalam manajemen informasi dan
memungkinkan organisasi untuk merespons perubahan
pasar, kebutuhan pelanggan, atau tujuan bisnis dengan lebih
fleksibel dan efektif. Secara keseluruhan, sistem basis data
bertujuan untuk memastikan bahwa data menjadi sumber
daya yang dapat diandalkan dan berharga bagi organisasi,
dan memberikan kerangka kerja yang kokoh wuntuk
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mengelola aset informasi yang krusial dalam lingkungan
teknologi modern. Salah satu tujuan penting sistem basis
data adalah meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
Dengan menyediakan mekanisme otomatis untuk mengelola
data seperti pencarian, penyimpanan, dan penyortiran,
sistem basis data membantu menghemat waktu dan sumber
daya. Ini memungkinkan pengguna untuk mengakses dan
memanfaatkan data dengan lebih cepat, yang pada gilirannya
dapat meningkatkan produktivitas dan daya saing
organisasi. Sistem basis data juga memungkinkan
pengembangan aplikasi lebih mudah dan cepat, karena
mereka menyediakan lingkungan yang siap pakai untuk
berinteraksi dengan data. Dengan tujuan ini, sistem basis
data tidak hanya berperan sebagai penyimpan data, tetapi
juga sebagai alat untuk mempercepat proses bisnis dan
inovasi teknologi, serta menghadirkan nilai tambah bagi
organisasi di era digital. Sistem basis data juga memiliki
tujuan dalam mengelola data dengan akurat dan konsisten.
Mereka membantu dalam mencegah kesalahan-kesalahan
yang dapat terjadi saat data dikelola secara manual atau
menggunakan sistem file tradisional. Dengan konsistensi
dan integritas yang dijaga dengan ketat, sistem basis data
membantu meminimalkan risiko kesalahan manusia dan
menjaga keandalan data. Selain itu, mereka juga dapat
memberikan tingkat keamanan yang tinggi untuk
melindungi data sensitif dari akses yang tidak sah. Secara
keseluruhan, tujuan sistem basis data adalah menyediakan
alat yang dapat dipercaya, efisien, dan aman untuk
mengelola data, yang merupakan aset paling berharga dalam
lingkungan informasi modern.

Ruang lingkup Sistem Basis Data mencakup berbagai
aspek terkait dengan pengelolaan dan penggunaan data
dalam konteks teknologi informasi. Ini meliputi desain dan
struktur basis data, implementasi sistem manajemen basis
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data (DBMS), perencanaan dan pemeliharaan basis data,
serta pengembangan aplikasi yang memanfaatkan data
tersebut. Ruang lingkup juga mencakup bahasa query dan
akses data, termasuk penggunaan SQL untuk mengambil,
memperbarui, dan mengolah informasi. Aspek keamanan
dan integritas data menjadi fokus penting dalam ruang
lingkup ini, termasuk perlindungan data sensitif dan
manajemen hak akses. Selain itu, sistem basis data juga
mempertimbangkan isu-isu terkait dengan skala dan kinerja,
termasuk basis data terdistribusi dan implementasi di
lingkungan komputasi awan. Dengan demikian, ruang
lingkup sistem basis data sangat luas dan penting dalam
menyediakan fondasi yang kokoh untuk pengelolaan data
yang efisien dan andal dalam berbagai aplikasi dan
organisasi. Ruang lingkup Sistem Basis Data juga mencakup
konsep dasar seperti entitas, atribut, hubungan, kunci
primer, dan kunci asing yang digunakan untuk merancang
struktur data yang tepat. Normalisasi basis data dan model
data seperti model relasional juga termasuk dalam ruang
lingkup ini untuk memastikan bahwa data tersimpan dengan
cara yang efisien dan tidak redundan. Selain itu, pengelolaan
transaksi dan kontrol konkurensi adalah bagian penting dari
ruang lingkup ini, yang memungkinkan data tetap konsisten
saat digunakan oleh banyak pengguna secara bersamaan.
Dalam dunia yang semakin terhubung dan bergerak, ruang
lingkup Sistem Basis Data juga memperluas diri ke basis data
bergerak dan kemampuan akses data dari berbagai
perangkat. Kesimpulannya, ruang lingkup Sistem Basis Data
sangat luas dan mencakup banyak aspek yang diperlukan
untuk mengelola dan memanfaatkan data secara efisien
dalam berbagai konteks.

SISTEM BASIS DATA 6



1.2. PENTINGNYA SISTEM BASIS DATA

Pentingnya Sistem Basis Data dalam dunia modern
tidak dapat dilebih-lebihkan. Sistem Basis Data memainkan
peran sentral dalam mengelola, menyimpan, dan mengakses
data secara efisien dan terstruktur, yang menjadi aset yang
sangat berharga dalam berbagai organisasi dan aplikasi.
Mereka memastikan integritas, konsistensi, dan keamanan
data, dan memfasilitasi pengambilan keputusan yang lebih
baik melalui analisis data yang mendalam. Dengan
penggunaan sistem basis data yang tepat, organisasi dapat
meningkatkan produktivitas, mengurangi redundansi data,
dan merespons perubahan pasar dengan lebih cepat. Dalam
era informasi yang semakin berkembang, pemahaman dan
penerapan sistem basis data menjadi kunci untuk mencapai
efisiensi, inovasi, dan daya saing yang tinggi. Sistem Basis
Data juga mendukung pengembangan aplikasi yang lebih
kompleks dan fleksibel, memungkinkan organisasi untuk
mengotomatiskan proses bisnis, menghasilkan laporan yang
akurat, dan menyediakan layanan berbasis data yang unggul.
Mereka juga memberikan fondasi yang kokoh untuk
teknologi terkini seperti kecerdasan buatan (Al), analitik
data, dan internet of things (IoT), yang semuanya
bergantung pada akses yang efisien dan andal ke data. Selain
itu, dalam konteks privasi dan keamanan, sistem basis data
memainkan peran kunci dalam melindungi data sensitif dan
memastikan bahwa hanya pengguna yang berwenang yang
dapat mengaksesnya. Dengan demikian, pentingnya sistem
basis data membantu organisasi untuk mengelola dan
memanfaatkan data mereka dengan cara yang lebih efektif,
meningkatkan daya saing, dan meraih kesuksesan dalam
dunia yang semakin terhubung dan kompetitif.
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1.3. KOMPONEN UTAMA SISTEM BASIS DATA

Dalam dunia teknologi informasi yang semakin
berkembang, pemahaman tentang komponen utama dalam
Sistem Basis Data adalah kunci untuk mengelola dan
memanfaatkan data dengan efisien. Sistem Basis Data,
sebagai fondasi penyimpanan data yang terstruktur,
memerlukan komponen inti untuk menjalankan berbagai
tugas, mulai dari manajemen dan penyimpanan data hingga
penyediaan antarmuka untuk aplikasi dan pengguna akhir.
Komponen utama, seperti Sistem Manajemen Basis Data
(DBMS), klien aplikasi, bahasa query, dan data dictionary,
bekerja bersama untuk menciptakan infrastruktur yang
kokoh dan andal bagi data, yang menjadi aset penting dalam
berbagai organisasi dan aplikasi(Huang et al., 2009). Dalam
panduan ini, kita akan menjelajahi dengan lebih mendalam
masing-masing komponen ini dan bagaimana mereka
berperan dalam mengoptimalkan pengelolaan data dalam
lingkungan sistem basis data yang kompleks. Ketika kita
menjelajahi masing-masing komponen utama dalam Sistem
Basis Data, kita akan menemukan bagaimana Sistem
Manajemen Basis Data (DBMS) bertanggung jawab atas
manajemen, penyimpanan, dan akses data. DBMS
menyediakan infrastruktur yang diperlukan untuk
menjalankan operasi basis data, seperti menyimpan,
mengambil, memperbarui, dan mengamankan data. Klien
aplikasi, sebagai pengguna akhir atau aplikasi bisnis,
berinteraksi dengan DBMS melalui antarmuka yang
disediakan, yang memungkinkan mereka untuk mengakses
data dengan cara yang terstruktur. Bahasa query, seperti
SQL, digunakan untuk membuat permintaan data dan
mengelola informasi dalam basis data. Data dictionary
mencatat metadata yang mendokumentasikan struktur basis
data, membantu dalam administrasi dan pengembangan
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sistem. Dengan pemahaman mendalam tentang komponen
utama ini, kita dapat merancang dan mengelola sistem basis
data dengan lebih efektif, mengoptimalkan penggunaan data,
dan mendukung operasi bisnis serta inovasi teknologi.
Komponen utama dalam Sistem Basis Data mencakup:

A

Sistem Manajemen Basis Data (DBMS): Ini adalah
perangkat lunak yang bertanggung jawab atas
manajemen dan pengelolaan basis data. DBMS
digunakan untuk membuat, mengakses, mengelola, dan
memelihara data dalam basis data. Beberapa contoh
DBMS yang terkenal adalah MySQL, Oracle, SQL Server,
dan PostgreSQL.

Klien Aplikasi: Klien aplikasi adalah perangkat lunak
atau aplikasi yang digunakan oleh pengguna akhir atau
aplikasi bisnis untuk berinteraksi dengan basis data.
Mereka mengirimkan permintaan data ke DBMS dan
menerima hasilnya. Klien aplikasi dapat berupa aplikasi
desktop, aplikasi web, atau perangkat lunak lain yang
membutuhkan akses ke data.

Bahasa Query: Bahasa query, seperti SQL (Structured
Query Language), digunakan untuk mengakses,
mengubah, dan mengelola data dalam basis data.
Pengguna dan aplikasi menggunakan bahasa query
untuk membuat pertanyaan atau instruksi yang akan
dieksekusi oleh DBMS.

Data Dictionary: Data dictionary adalah kumpulan
metadata yang berisi informasi tentang struktur basis
data, seperti tabel, kolom, indeks, kunci, dan hak akses.
Ini membantu dalam dokumentasi basis data dan
menyediakan panduan tentang bagaimana data
disimpan dan diakses.

Tabel: Tabel adalah entitas dasar dalam basis data yang
digunakan untuk mengorganisasi data. Mereka terdiri
dari baris dan kolom yang berisi informasi terkait.
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Setiap tabel memiliki atribut yang mendefinisikan jenis
data yang dapat disimpan dalam tabel, serta kunci yang
digunakan untuk mengidentifikasi setiap baris secara
unik.

F. Indeks: Indeks adalah struktur yang digunakan untuk
meningkatkan kecepatan pencarian data dalam basis
data. Mereka membantu mempercepat operasi
pencarian dengan memberikan akses langsung ke data
yang diperlukan.

G. Relasi: Relasi adalah hubungan antara tabel dalam basis
data. Relasi ini digunakan dalam basis data relasional, di
mana data disimpan dalam beberapa tabel yang terkait
satu sama lain melalui kunci asing.

H. Normalisasi: Normalisasi adalah proses desain basis
data yang mengurangi redundansi data dan memastikan
data disimpan dalam bentuk yang paling efisien dan
terstruktur. Ini membantu menjaga konsistensi data dan
mencegah anomali data.

[.  Hak Akses dan Keamanan: Komponen ini mencakup
manajemen hak akses ke data, pengamanan basis data,
dan kontrol akses pengguna. Ini penting untuk
melindungi data sensitif dan mencegah akses yang tidak
sah.

J].  Pemulihan Data: Pemulihan data melibatkan strategi
dan mekanisme untuk mengamankan data dalam hal
kegagalan sistem atau kerusakan data. Ini mencakup
pencadangan data dan pemulihan dari kerusakan.

Dengan bekerja bersama, komponen-komponen ini

memungkinkan pengguna untuk menyimpan, mengelola,

dan mengakses data dengan cara yang terstruktur dan
efisien, yang sangat penting dalam berbagai konteks, mulai
dari bisnis hingga penelitian dan aplikasi teknologi.
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1.4. JENIS-JENIS SISTEM BASIS DATA

Jenis-jenis Sistem Basis Data adalah penting dalam
konteks teknologi informasi yang semakin berkembang.
Jenis-jenis ini memungkinkan organisasi dan pengembang
untuk memilih platform yang paling sesuai dengan
kebutuhan mereka. Mulai dari Sistem Basis Data Relasional
yang umum digunakan hingga Sistem Basis Data NoSQL yang
fleksibel, masing-masing jenis menawarkan pendekatan
unik untuk penyimpanan, pengambilan, dan manajemen
data. Selain itu, jenis-jenis tersebut juga termasuk dalam
Sistem Basis Data Terdistribusi, Kolom, Dokumen, Grafik,
dan banyak lagi, masing-masing dengan karakteristik dan
keunggulan tertentu. Dalam panduan ini, kita akan
menjelajahi lebih mendalam setiap jenis Sistem Basis Data,
membantu dalam memahami cara mereka beroperasi dan
kapan mereka cocok untuk berbagai kebutuhan bisnis dan
teknis. Ketika kita menjelajahi berbagai jenis Sistem Basis
Data, kita akan menemukan bahwa setiap jenis memiliki
keunggulan dan keterbatasan masing-masing, serta aplikasi
yang paling sesuai dengan lingkungan tertentu. Misalnya,
Sistem Basis Data Relasional cocok untuk aplikasi yang
membutuhkan struktur data yang ketat dan konsistensi,
sementara Sistem Basis Data NoSQL lebih cocok untuk
situasi yang memerlukan fleksibilitas dan skalabilitas yang
tinggi. Sistem Basis Data Terdistribusi memungkinkan
organisasi untuk mengelola data mereka secara efisien di
seluruh lokasi geografis, sementara Sistem Basis Data Grafik
adalah pilihan ideal untuk aplikasi yang berkaitan dengan
hubungan dan jaringan data kompleks. Dengan pemahaman
yang mendalam tentang jenis-jenis Sistem Basis Data,
organisasi dapat membuat keputusan yang cerdas dalam
memilih teknologi yang sesuai dengan tujuan dan tantangan
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mereka, menjadikan data sebagai aset yang kuat dalam era
digital yang terus berkembang.

Ada beberapa jenis Sistem Basis Data yang berbeda,

masing-masing dirancang untuk mengatasi kebutuhan dan
tantangan khusus dalam pengelolaan data. Berikut adalah
beberapa jenis utama Sistem Basis Data:

A

Sistem Basis Data Relasional (RDBMS): Jenis ini adalah
yang paling umum dan banyak digunakan. RDBMS
menggunakan tabel untuk menyimpan data dan
memanfaatkan relasi antara tabel untuk mengaitkan
informasi. SQL (Structured Query Language) adalah
bahasa yang paling sering digunakan untuk mengelola
basis data relasional.

Sistem Basis Data NoSQL: Sistem Basis Data NoSQL
adalah kelompok beragam basis data yang dirancang
untuk mengatasi masalah skala, fleksibilitas, dan model
data yang beragam. Mereka termasuk basis data
berbasis dokumen, basis data kolom, basis data grafik,
dan lain-lain.

Sistem Basis Data Terdistribusi: Jenis ini dirancang
untuk mengelola data di sejumlah server yang
terdistribusi geografis. Mereka mendukung replikasi
data, partisi data, dan skalabilitas horizontal untuk
mendukung lingkungan bisnis yang besar dan tersebar.
Sistem Basis Data Kolom: Basis data kolom
mengkhususkan diri dalam menyimpan data dalam
format kolom daripada baris. Mereka efisien untuk
analisis dan pemrosesan data yang melibatkan banyak
kolom dalam satu query.

Sistem Basis Data Dokumen: Basis data dokumen
mengelola data dalam format dokumen, seperti J[SON
atau XML. Mereka cocok untuk aplikasi yang
membutuhkan fleksibilitas dalam struktur data.
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Sistem Basis Data Grafik: Jenis ini memodelkan data
dalam bentuk grafik dan digunakan untuk mengelola
data yang memiliki banyak hubungan dan dependensi.
Sistem Basis Data Waktu Nyata (Real-Time Database):
Sistem ini memungkinkan pengelolaan data dengan
tingkat respons yang sangat tinggi, yang sering
digunakan dalam aplikasi waktu nyata seperti sensor
IoT dan permainan daring.

Sistem Basis Data In-Memory: Basis data in-memory
menyimpan data dalam memori komputer daripada
disk, yang memungkinkan akses data yang sangat cepat.
Sistem Basis Data Khusus: Ada juga Sistem Basis Data
khusus yang dirancang untuk kasus penggunaan
tertentu, seperti basis data geografis, basis data tempat
penyimpanan, dan lain-lain.

Setiap jenis Sistem Basis Data memiliki karakteristik dan
keunggulan yang berbeda, sehingga pemilihan tergantung
pada kebutuhan spesifik suatu aplikasi atau organisasi.

1.5. SOAL LATIHAN SISTEM BASIS DATA

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.

Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.

1)
2)
3)
4)

5)

Mengapa Sistem Basis Data sangat penting dalam dunia
teknologi informasi? Jelaskan dalam beberapa kalimat.
Apa manfaat utama yang diberikan oleh Sistem Basis
Data dalam pengelolaan data bagi organisasi?

Apa yang dimaksud dengan bahasa query dalam Sistem
Basis Data, dan mengapa itu digunakan?

Bagaimana data dictionary mendukung administrasi
dan pengembangan basis data?

Apa perbedaan utama antara Sistem Basis Data
Relasional (RDBMS) dan Sistem Basis Data NoSQL, dan
kapan Anda akan memilih salah satunya?
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6) Apa perbedaan antara Sistem Basis Data Waktu Nyata
(Real-Time Database) dan Sistem Basis Data
konvensional, dan di mana situasi penggunaan yang
paling sesuai untuk masing-masing?

SISTEM BASIS DATA 14



BABII

NORMALISASI DALAM SISTEM BASIS DATA
|

Normalisasi dalam sistem basis data adalah suatu
proses esensial yang dirancang untuk mengorganisasi dan
mengoptimalkan struktur basis data agar memenuhi
prinsip-prinsip desain yang tepat. Praktik normalisasi ini
bertujuan  untuk  mengurangi redundansi data,
meminimalkan kesalahan penyimpanan, dan meningkatkan
efisiensi operasional dalam sistem basis data. Dengan
mengatur data ke dalam tabel yang terstruktur dengan baik
dan memastikan setiap data hanya tersimpan sekali,
normalisasi membantu dalam pemeliharaan data yang
konsisten dan akurat, sehingga memudahkan proses
manipulasi, pengambilan, dan pembaruan informasi. Dengan
pemahaman yang mendalam tentang konsep normalisasi,
pengelola basis data dan pengembang aplikasi dapat
mencapai desain basis data yang optimal untuk memenubhi
kebutuhan bisnis dan aplikasi dengan lebih efektif. Selain
efisiensi dalam penyimpanan data, normalisasi juga
berkontribusi pada integritas referensial, yang merupakan
aspek penting dalam pemeliharaan konsistensi data. Dengan
memastikan data yang saling berhubungan dipisahkan
dengan benar dalam tabel yang berbeda, normalisasi
meminimalkan potensi kesalahan dan inkonsistensi data.
Konsep normalisasi juga memungkinkan untuk perubahan
dan perluasan struktur basis data dengan lebih sedikit
gangguan terhadap aplikasi yang bergantung pada basis data
tersebut. Oleh karena itu, pemahaman yang kuat tentang
normalisasi adalah landasan penting dalam merancang,
mengelola, dan memelihara basis data yang andal dan
efisien. Dalam dunia yang terus berubah dan semakin
terhubung ini, normalisasi menjadi elemen kunci dalam
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memastikan data tetap dapat diakses, dikelola, dan dianalisis
dengan baik untuk mendukung keputusan bisnis dan inovasi
teknologi.

2.1. PENTINGNYA NORMALISASI

Normalisasi adalah proses Kkritis yang membantu
memastikan basis data tetap efisien, konsisten, dan mudah
dikelola. Dengan mengurangi redundansi data, normalisasi
membantu menghemat ruang penyimpanan, mengurangi
risiko kesalahan data, dan meningkatkan integritas data. Hal
ini juga mendukung kinerja basis data dengan
mengoptimalkan pencarian dan pemrosesan data.
Normalisasi memungkinkan perubahan dan perluasan
struktur basis data dengan lebih mudah, memungkinkan
fleksibilitas dalam menghadapi perubahan kebutuhan bisnis.
Selain itu, data yang diorganisasi dengan baik dalam basis
data yang dinormalisasi memfasilitasi integrasi dengan
berbagai aplikasi dan mendukung pengambilan keputusan
yang lebih baik. Dalam dunia yang semakin terhubung dan
data-driven, normalisasi adalah langkah penting dalam
memastikan data menjadi aset yang kuat dan berharga bagi
organisasi. Sangat penting untuk diingat bahwa normalisasi
juga berkontribusi pada efisiensi dalam pengembangan
perangkat lunak dan pemeliharaan sistem. Saat struktur
basis data telah dinormalisasi dengan baik, perubahan dalam
aplikasi atau kebutuhan bisnis dapat diterapkan dengan
lebih lancar. Ini karena perubahan hanya perlu dilakukan
pada satu tempat, bukan di beberapa tempat dalam basis
data yang saling terkait. Dengan begitu, normalisasi tidak
hanya membantu meminimalkan risiko kesalahan data,
tetapi juga menyederhanakan pengembangan dan
pemeliharaan sistem secara keseluruhan. Dalam lingkungan
bisnis yang berubah dengan cepat, normalisasi adalah alat
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yang memungkinkan adaptasi dan inovasi yang lebih mudah

dan efisien dalam pengelolaan data dan sistem informasi.
Normalisasi juga mendukung standarisasi dan

dokumentasi yang lebih baik dalam pengelolaan data.

Dengan struktur data yang telah dinormalisasi, konsep dan

hubungan antar data menjadi lebih jelas dan mudah untuk

didokumentasikan. Ini membantu dalam komunikasi dan
pemahaman bersama antara tim pengembangan,
administrator basis data, dan pengguna akhir. Standarisasi
ini juga memudahkan pelaporan dan analisis data yang
konsisten, yang pada gilirannya mendukung pengambilan
keputusan yang lebih baik. Terakhir, penting untuk mencatat
bahwa sementara normalisasi sangat penting, tidak selalu
menjadi pilihan yang benar untuk setiap situasi. Dalam
beberapa kasus, normalisasi yang berlebihan dapat
mengakibatkan kompleksitas yang tidak perlu atau
mengorbankan  kinerja. Oleh karena itu, perlu
mempertimbangkan kebutuhan khusus dan karakteristik
aplikasi ketika merancang basis data, dan ada situasi di mana
denormalisasi (mengurangi tingkat normalisasi) dapat
menjadi pilihan yang lebih bijak. Dalam rangka mencapai
manfaat yang paling optimal, perancangan basis data dan
tingkat normalisasi harus disesuaikan dengan konteks dan
kebutuhan spesifik dari proyek atau aplikasi tertentu.

Normalisasi adalah proses penting dalam desain dan
pengelolaan Sistem Basis Data. Berikut adalah beberapa
alasan mengapa normalisasi sangat penting:

A. Pengurangan Redundansi Data: Normalisasi membantu
mengurangi duplikasi dan redundansi data dalam basis
data. Ini mengurangi kebutuhan untuk menyimpan data
yang sama berulang kali, yang pada gilirannya
menghemat ruang penyimpanan dan meminimalkan
risiko kesalahan dalam konsistensi data.
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B. Integritas Data: Normalisasi memastikan integritas data
dengan membatasi data yang disimpan dalam tabel ke
informasi yang relevan. Dengan menghindari
penambahan data yang tidak perlu, basis data tetap
konsisten dan akurat.

C. Penghematan Ruang Penyimpanan: Dengan
menghilangkan duplikasi data dan hanya menyimpan
informasi yang benar-benar diperlukan, normalisasi
dapat menghemat ruang penyimpanan. Ini berarti basis
data lebih efisien dan menghemat biaya penyimpanan
fisik.

D. Perbaikan Kinerja: Normalisasi dapat meningkatkan
kinerja pengambilan data. Dengan meminimalkan
ukuran tabel, pencarian dan pemrosesan data dapat
menjadi lebih cepat dan efisien.

E. Perawatan yang Lebih Mudah: Normalisasi membuat
pemeliharaan basis data menjadi lebih mudah. Ketika
perubahan struktur diperlukan, perubahan hanya perlu
dilakukan pada satu tempat daripada beberapa tabel
yang saling terkait.

F. Ketelitian Data: Dengan menyimpan data hanya dalam
satu tempat, normalisasi membantu memastikan bahwa
data tidak tersimpan secara inkonsisten atau
kontradiktif dalam basis data.

G. Kemudahan dalam Perubahan dan Perluasan:
Normalisasi mempermudah penyesuaian struktur basis
data dengan perubahan kebutuhan bisnis dan perluasan
sistem. Basis data yang telah dinormalisasi cenderung
lebih fleksibel.

H. Integrasi dengan Aplikasi: Normalisasi memudahkan
integrasi basis data dengan berbagai aplikasi. Data yang
diorganisasi dengan baik dalam basis data yang
dinormalisasi lebih mudah diakses oleh aplikasi yang
berbeda.
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Dengan kata lain, normalisasi adalah praktik desain
yang esensial dalam memastikan bahwa data dalam basis
data tetap konsisten, akurat, dan efisien digunakan. Ini
membantu dalam menghindari masalah yang mungkin
muncul ketika data disimpan secara tidak terstruktur atau
redundan, serta mendukung fleksibilitas dan kemudahan
pemeliharaan dalam jangka panjang.

2.2. ATURAN NORMALISASI

Aturan normalisasi adalah pedoman kunci dalam
merancang struktur basis data yang efisien dan konsisten.
Prinsip-prinsip normalisasi mengarah pada pengurangan
redundansi data, meningkatkan integritas data, dan
meminimalkan anomali yang mungkin muncul dalam
pengelolaan data. Aturan-aturan ini melibatkan pemisahan
data ke dalam tabel yang logis, identifikasi kunci utama yang
unik, dan menjaga ketergantungan fungsional yang jelas
antara atribut. Melalui normalisasi, basis data menjadi lebih
mudah dikelola, pemeliharaan data menjadi lebih
terstruktur, dan integritas data terjaga dengan baik.
Meskipun normalisasi penting dalam desain basis data,
perancang harus tetap mempertimbangkan kebutuhan
khusus dan tujuan aplikasi untuk mencapai keseimbangan
yang tepat antara normalisasi dan kinerja sistem. Selain itu,
aturan normalisasi juga mencakup konsep pemisahan data
ke dalam  tabel terkait yang  memungkinkan
pengorganisasian data dengan lebih baik. Dengan demikian,
normalisasi tidak hanya meminimalkan redundansi, tetapi
juga memungkinkan perancang basis data untuk
menghindari anomali data seperti perubahan yang
inkonsisten, penghapusan yang tidak diinginkan, atau
ketidaksesuaian data. Penerapan aturan normalisasi dengan
tepat dapat meningkatkan kualitas data dan memudahkan
penggunaan data dalam aplikasi yang beragam. Pemahaman
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yang kuat tentang aturan-aturan normalisasi merupakan

landasan penting dalam merancang basis data yang efisien

dan andal yang mendukung kebutuhan bisnis dan teknis
suatu organisasi.

Aturan normalisasi mengacu pada prinsip-prinsip dan
pedoman yang digunakan dalam proses merancang struktur
basis data yang dinormalisasi. Normalisasi bertujuan untuk
mengurangi redundansi data, meningkatkan integritas data,
dan meminimalkan anomali data. Ada beberapa bentuk
normalisasi yang didefinisikan dalam bentuk "normalisasi
tingkat pertama,” "normalisasi tingkat kedua,” dan
seterusnya, yang semuanya mengacu pada aturan tertentu.
Berikut adalah aturan normalisasi utama yang diterapkan
pada setiap tingkatan normalisasi:

A. Eliminasi Redundansi: Aturan utama dalam normalisasi
adalah menghilangkan redundansi data. Ini berarti
setiap fakta atau informasi hanya disimpan sekali dalam
basis data.

B. Ketergantungan Fungsional: Setiap kolom atau atribut
dalam tabel harus tergantung sepenuhnya pada kunci
utama. Dalam normalisasi, ini dikenal sebagai
"ketergantungan fungsional penuh."

C. Identifikasi Kunci: Setiap tabel harus memiliki satu atau
lebih kunci utama yang unik. Kunci utama digunakan
untuk mengidentifikasi secara unik setiap baris dalam
tabel.

D. Pemisahan Data: Data yang berkaitan tetapi tidak
sepenuhnya tergantung satu sama lain harus dipisahkan
ke dalam tabel terpisah. Ini membantu dalam
menghindari anomali data.

E. Tabel Terkait: Untuk setiap ketergantungan fungsional
yang ada di antara tabel, hubungan antar tabel harus
didefinisikan melalui penggunaan kunci asing.
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F. Penamaan yang Konsisten: Menggunakan penamaan
yang konsisten untuk tabel, kolom, dan indeks
mempermudah pemahaman dan pemeliharaan basis
data.

G. Normalisasi Hingga Tingkat yang Diperlukan:
Normalisasi tidak selalu harus mencapai tingkat yang
paling tinggi (normalisasi tingkat kelima). Sebagai
perancang basis data, Anda perlu mempertimbangkan
keseimbangan antara normalisasi dan Kkinerja.
Terkadang, sedikit denormalisasi dapat diterapkan
untuk meningkatkan kinerja.

H. Pemeliharaan Data: Basis data yang dinormalisasi
memerlukan perhatian yang cermat terhadap
pemeliharaan integritas data dan perubahan struktur
yang mungkin diperlukan seiring waktu.

Aturan-aturan ini membantu memastikan bahwa basis data
dapat menjaga integritas data, mengurangi risiko kesalahan,
dan mengoptimalkan kinerja. Meskipun normalisasi
merupakan prinsip penting dalam desain basis data, perlu
diingat bahwa setiap proyek atau situasi dapat memiliki
kebutuhan khusus yang mempengaruhi sejauh mana
normalisasi harus diterapkan.

Aturan normalisasi juga memiliki dampak penting
dalam kaitannya dengan pemeliharaan dan fleksibilitas
dalam pengelolaan basis data. Dengan basis data yang
dinormalisasi, pemeliharaan dan perubahan struktur basis
data menjadi lebih terstruktur dan mudah dikelola. Hal ini
dapat mengurangi risiko kesalahan dan memungkinkan
perubahan yang lebih lancar dalam respons terhadap
perubahan kebutuhan bisnis atau teknologi. Selain itu,
normalisasi mendukung fleksibilitas dalam pengelolaan
data. Dengan struktur yang terorganisir dengan baik, basis
data dapat digunakan dengan efisien dalam berbagai aplikasi
yang berbeda. Ini juga memungkinkan data untuk
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diintegrasikan dengan mudah dalam konteks yang beragam,
yang mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik.

2.3. TINGKATAN NORMALISASI

Tingkatan normalisasi merujuk pada hierarki desain
basis data yang dirancang untuk mengoptimalkan cara data
disimpan dan diorganisasi dalam tabel. Normalisasi
bertujuan  untuk  mengurangi redundansi data,
meningkatkan integritas data, dan menghindari anomali
yang mungkin terjadi dalam pengelolaan data(McHugh et al.,
1997). Tingkatan normalisasi mulai dari tingkat pertama
(INF) hingga tingkat yang lebih tinggi seperti BCNF dan 5NF,
masing-masing dengan persyaratan yang semakin ketat.
Tingkatan normalisasi yang lebih tinggi mengharuskan
konsiderasi yang lebih dalam terhadap ketergantungan dan
hubungan antar kolom dalam basis data. Pemilihan tingkat
normalisasi yang tepat harus didasarkan pada kebutuhan
dan karakteristik aplikasi tertentu, dengan
mempertimbangkan keseimbangan antara normalisasi dan
kinerja sistem. Tingkatan normalisasi adalah alat penting
dalam merancang basis data yang efisien dan konsisten.
Normalisasi membantu dalam menghindari masalah seperti
duplikasi data, ketergantungan yang tidak perlu, dan
anomali yang dapat merusak integritas data. Meskipun
tingkatan normalisasi yang lebih tinggi sering dianggap
sebagai tujuan yang baik dalam desain basis data, penting
juga untuk memahami bahwa setiap proyek atau aplikasi
mungkin memiliki kebutuhan yang berbeda. Terlalu banyak
normalisasi dapat mengurangi kinerja dalam beberapa
kasus, sedangkan tingkat normalisasi yang lebih rendah
dapat memungkinkan fleksibilitas yang dibutuhkan. Oleh
karena itu, perancang basis data perlu mempertimbangkan
dengan cermat persyaratan unik setiap proyek dan
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mengambil keputusan yang bijaksana dalam memilih tingkat

normalisasi yang paling sesuai dengan kebutuhan tersebut.

Selain memilih tingkat normalisasi yang sesuai,
perancang basis data juga perlu memantau kinerja basis data
dalam jangka panjang. Terlalu banyak normalisasi dapat
mengakibatkan kueri menjadi lambat karena seringkali
memerlukan penggabungan data dari beberapa tabel. Dalam
beberapa situasi, sedikit denormalisasi (mengurangi tingkat
normalisasi) dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja,
asalkan dengan bijak dan sesuai dengan kebutuhan aplikasi.
Penting juga untuk diingat bahwa kebutuhan bisnis dan
teknis dapat berubah seiring waktu. Oleh karena itu,
reevaluasi dan modifikasi terhadap struktur basis data dapat
menjadi perlu, dan perancang basis data harus memiliki
pemahaman yang kuat tentang tingkatan normalisasi untuk
membuat keputusan yang tepat. Pemahaman yang
mendalam tentang tingkatan normalisasi adalah kunci dalam
merancang basis data yang memenuhi persyaratan aplikasi,
menghindari masalah data, dan memastikan kinerja yang
optimal dalam jangka panjang.

Normalisasi adalah proses desain basis data yang
bertujuan mengorganisasi data dalam tabel dengan cara
yang mengurangi redundansi dan meningkatkan integritas
data. Normalisasi menghasilkan beberapa tingkatan,
biasanya disebut "normalisasi  tingkat pertama,”
"normalisasi tingkat kedua," dan seterusnya, yang memiliki
tingkat normalisasi yang semakin tinggi. Berikut adalah
tingkatan normalisasi yang umumnya diakui:

A. Normalisasi Tingkat Pertama (1NF - First Normal Form):
Pada tingkat ini, data dalam tabel diorganisasi
sedemikian rupa sehingga setiap kolom berisi nilai
atomik, tidak ada kelompok nilai atau berbagai nilai
yang disimpan dalam satu kolom. Ini menghilangkan
duplikasi data pada baris yang sama.
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B. Normalisasi Tingkat Kedua (2NF - Second Normal
Form): Pada tingkat ini, selain memenuhi syarat
Normalisasi Tingkat Pertama, setiap kolom yang bukan
merupakan kunci utama harus sepenuhnya bergantung
pada kunci utama. Ini menghilangkan ketergantungan
parsial.

C. Normalisasi Tingkat Ketiga (3NF - Third Normal Form):
Selain memenuhi syarat Normalisasi Tingkat Kedua,
setiap kolom yang bukan kunci utama tidak boleh
memiliki ketergantungan transitif pada kunci utama. Ini
meminimalkan ketergantungan antara kolom non-
kunci.

D. Normalisasi Tingkat Keempat (4NF - Fourth Normal
Form): Pada tingkat ini, kita mengatasi masalah
ketergantungan multivalued, yaitu ketika satu atau lebih
kolom memiliki lebih dari satu nilai yang tidak ada
kaitannya dengan nilai-nilai kolom lain.

E. Normalisasi Tingkat Kelima (5NF - Fifth Normal Form):
Normalisasi tingkat ini terkait dengan masalah
ketergantungan join. Ini mengatasi hubungan kompleks
antara tabel yang terkait.

Selain tingkatan normalisasi ini, ada juga tingkatan yang
lebih tinggi seperti tingkat normalisasi BCNF (Boyce-Codd
Normal Form) dan tingkat normalisasi 6NF. Tingkat
normalisasi yang lebih tinggi mengharuskan pemenuhan
kriteria yang semakin ketat, namun juga memerlukan
analisis yang lebih cermat dalam perancangan basis data.
Pemilihan tingkat normalisasi yang tepat harus selalu
mempertimbangkan kebutuhan aplikasi, kinerja, dan
kompleksitas. Terlalu banyak normalisasi dapat mengurangi
kinerja, sementara terlalu sedikit dapat mengakibatkan
redundansi data. Oleh karena itu, perancang basis data harus
memutuskan tingkat normalisasi yang paling sesuai dengan
tujuan dan persyaratan aplikasi.
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2.4. PROSES NORMALISASI

Proses normalisasi adalah langkah penting dalam
merancang struktur basis data yang efisien dan konsisten. Ini
melibatkan  serangkaian = tahap  yang  bertujuan
mengorganisasi data dalam tabel agar mengikuti prinsip-
prinsip normalisasi. Proses dimulai dengan identifikasi
entitas dan atribut, penentuan kunci utama, dan memastikan
bahwa data dalam tabel memenuhi kriteria Normalisasi
Tingkat Pertama (1NF), seperti menghindari kelompok nilai
dan duplikasi data. Kemudian, langkah-langkah berlanjut
untuk memastikan ketergantungan data yang sesuai,
mengidentifikasi kunci asing untuk menghubungkan tabel],
dan mengoptimalkan struktur basis data. Selain itu,
dokumentasi yang cermat dan pemeliharaan yang terus-
menerus penting dalam memastikan integritas data dalam
jangka panjang. Proses normalisasi memberikan dasar kuat
untuk penyimpanan data yang efisien, konsisten, dan dapat
dikelola, sesuai dengan kebutuhan dan tujuan aplikasi.

Proses normalisasi adalah serangkaian langkah yang
dilakukan dalam desain basis data untuk mengorganisasi
data sehingga mengikuti prinsip normalisasi. Normalisasi
bertujuan mengurangi redundansi data, meningkatkan
integritas data, dan menghindari anomali data. Proses
normalisasi biasanya terdiri dari beberapa tingkatan yang
dikenal sebagai "normalisasi tingkat pertama" (1NF),
"normalisasi tingkat kedua" (2NF), dan seterusnya. Berikut
adalah langkah-langkah umum dalam proses normalisasi:

A. Identifikasi Entitas dan Atribut: Identifikasi entitas
utama (tabel) dalam basis data dan atribut (kolom) yang
terkait dengan entitas tersebut.

B. Identifikasi Kunci Utama: Tentukan kunci utama untuk
setiap entitas. Kunci utama adalah kolom atau gabungan
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kolom yang unik mengidentifikasi setiap baris dalam
tabel.

C. Memastikan Normalisasi Tingkat Pertama (1NF):
Pastikan bahwa setiap kolom dalam tabel hanya berisi
nilai atomik (tidak ada kelompok nilai atau larik) dan
bahwa tidak ada duplikasi data dalam baris yang sama.

D. Normalisasi Tingkat Kedua (2NF): Pastikan setiap
kolom yang bukan kunci utama sepenuhnya bergantung
pada kunci utama. Jika ada ketergantungan parsial,
pisahkan data ke dalam tabel terkait.

E. Normalisasi Tingkat Ketiga (3NF): Pastikan bahwa tidak
ada ketergantungan transitif pada kunci utama. Jika ada,
pisahkan kolom non-kunci yang terkait.

F. Normalisasi Tingkat Selanjutnya (Opsional): Untuk
mencapai tingkat normalisasi yang lebih tinggi seperti
BCNF atau 5NF, identifikasi dan atasi masalah seperti
ketergantungan multivalued atau ketergantungan join.

G. Hubungkan Tabel: Tentukan hubungan antara tabel
dengan menggunakan kunci asing. Ini memungkinkan
pengambilan data yang berkaitan melalui operasi JOIN.

H. Optimasi Struktur: Periksa struktur basis data yang
telah dinormalisasi untuk memastikan bahwa kinerja
masih memadai. Dalam beberapa kasus, pertimbangan
denormalisasi mungkin diperlukan untuk
meningkatkan kinerja.

I.  Dokumentasi: Dokumentasikan struktur basis data
dengan baik, termasuk kunci utama, hubungan, dan
ketergantungan antar tabel.

J].  Pemeliharaan: Selalu pertimbangkan pemeliharaan
data dalam jjangka panjang dan reevaluasi struktur
basis data ketika perubahan kebutuhan bisnis muncul.

Proses normalisasi adalah proses berkelanjutan yang

melibatkan analisis dan perancangan struktur basis data

yang cerdas, dengan tujuan untuk mencapai keseimbangan
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antara normalisasi yang optimal dan kinerja sistem yang
efisien. Keseluruhan proses ini memerlukan pemahaman
mendalam tentang aturan normalisasi dan persyaratan unik
dari aplikasi atau proyek tertentu.

[lustrasi tahapan normalisasi dengan contoh sederhana
tentang sebuah basis data untuk merekam informasi
mahasiswa dan mata kuliah yang diambil. Dalam contoh ini,
kita akan melalui tahapan normalisasi dari awal hingga
mencapai tahap 3NF. Tabel berikut ini adalah tabel awal
sebelum dilakukan normalisasi.

Tabel 2.1. Tabel Awal
NIM \EE! Mata Dosen Nilai
Mahasiswa Kuliah
111 Ahmad Web Prof. Handoko A
112 Budi SBD Dr. Rio B
113 Joko Algoritma  Prof. Wawan C

Selanjutnya kita akan membuat tahapan normalisasi 1NF
dengan membuat tabel mahasiswa.
Tabel 2.2. Tabel Mahasiswa
NIM Nama Mata Dosen Nilai

VELEN R Kuliah

Ahmad Web Prof. Handoko A
112 Budi SBD Dr. Rio B
113 Joko Algoritma  Prof. Wawan C

Selanjutnya kita akan membuat tahapan normalisasi 2NF
dengan membuat tabel mahasiswa dan tabel mata kuliah.
Tabel 2.3. Tabel Mahasiswa
NIM Nama Mahasiswa Nilai
111 Ahmad A
112 Budi B
113 Joko C
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Tabel 2.4. Tabel Matakuliah
Mata Kuliah Dosen
eb Prof. Handoko
Dr. Rio
Algoritma Prof. Wawan

Selanjutnya kita akan membuat tahapan normalisasi 3NF
dengan membuat tabel mahasiswa, tabel mata kuliah dan
tabel dosen.
Tabel 2.5. Tabel Mahasiswa
NIM Nama Mahasiswa Nilai
111 Ahmad A
112 Budi B
13 Joko C

Tabel 2.6. Tabel Matakuliah
Mata Kuliah Kode Dosen
Web D-101
D-102
Algoritma D-103

Tabel 2.7. Tabel Dosen
Kode Dosen Nama Dosen
D-101 Prof. Handoko
D-102 Dr. Rio
D-103 Prof. Wawan

Penjelasan tahap normalisasi diatas yaitu:

a) Tahap 1NF: Tabel awal sudah memenuhi 1NF karena
setiap sel berisi satu nilai saja dan tidak ada nilai
berulang dalam satu kolom.

b) Tahap 2NF: Kita mengidentifikasi bahwa ada
ketergantungan parsial antara atribut "Mata Kuliah" dan
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"Dosen" terhadap "NIM". Sebagai hasilnya, kita
memecah tabel menjadi "Mahasiswa" dan "Mata Kuliah".
Tahap 3NF: Dalam tabel "Mata Kuliah", Kkita
mengidentifikasi ketergantungan transitif antara
atribut "Mata Kuliah" dan "Dosen" terhadap "Kode
Dosen". Oleh karena itu, kita memecah "Mata Kuliah"
menjadi "Mata Kuliah" dan "Dosen".

Setelah tahap 3NF, basis data telah dinormalisasi dengan
baik dan memiliki struktur yang efisien dan bebas dari
redundansi data. Hubungan antar tabel juga lebih jelas, dan
tabel-tabel yang terpisah memungkinkan penyimpanan dan
manipulasi data yang lebih efisien.

2.5. SOAL LATIHAN NORMALISASI

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.

Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.

1)

2)

3)

4)

Diberikan sebuah tabel dengan atribut berikut: (A, B, C,
D, E). Identifikasi kunci utama dari tabel ini dan pastikan
bahwa tabel ini memenuhi Normalisasi Tingkat Pertama
(1INF).

Anda memiliki tabel dengan atribut: (Nomor_Pegawai,
Nama_Pegawai,  Alamat_Kantor,  Nomor_Telepon).
Identifikasi kunci utama tabel ini dan normalisasikan
tabel ke Normalisasi Tingkat Kedua (2NF).

Dalam basis data perpustakaan, ada tabel dengan
atribut: (ID_Buku, Judul_Buku, Penulis, ID_Pustaka,
Nama_Pustaka). Identifikasi kunci utama dan pastikan
bahwa tabel memenuhi Normalisasi Tingkat Ketiga
(3NF).

Anda bekerja pada sistem penjualan online yang
memiliki tabel dengan atribut: (ID_Transaksi,
Nama_Pelanggan, Alamat_Pengiriman, Nama_Produk,
Harga_Produk). Identifikasi kunci utama dan pastikan
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5)

bahwa tabel ini memenuhi Normalisasi Tingkat Pertama
(INF).

Dalam sebuah sistem manajemen proyek, ada tabel yang
menyimpan informasi tentang tugas-tugas proyek.
Atribut tabel ini adalah (ID_Tugas, Nama_Tugas,
Deskripsi, ID_Proyek, Nama_Proyek, ID_Karyawan,
Nama_Karyawan). Tentukan kunci utama dan
normalisasikan tabel ke tingkat yang sesuai.
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BABIIII

STRUCTURED QUERY LANGUAGE
I

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa
pemrograman khusus yang digunakan dalam manajemen
sistem basis data relasional. SQL memiliki peran sentral
dalam interaksi dengan basis data, memungkinkan
pengguna untuk mengakses, memanipulasi, dan mengambil
data dengan cara yang terstruktur dan efisien. Keunggulan
SQL terletak pada kemampuannya yang universal, sehingga
dapat digunakan di berbagai sistem basis data, seperti
MySQL, Oracle, dan Microsoft SQL Server. Pemahaman yang
kuat tentang SQL menjadi penting bagi pengelola basis data,
pengembang aplikasi, dan analis data, karena ini adalah
kunci untuk mengoptimalkan akses dan pengelolaan data,
serta menjalankan  tugas-tugas penting dalam
pengembangan dan analisis informasi. SQL juga memiliki
peran vital dalam mendukung bisnis dan pengambilan
keputusan berdasarkan data. Dengan menggunakan SQL,
organisasi dapat menggali wawasan berharga dari data
mereka, mengidentifikasi tren, menganalisis performa
bisnis, dan menyajikan laporan yang relevan. SQL juga
memfasilitasi interaksi dengan basis data dalam aplikasi
bisnis, seperti sistem manajemen inventaris, sistem
keuangan, dan sistem manajemen pelanggan. Selain itu, SQL
terus berkembang dengan penambahan fitur-fitur baru
dalam setiap versi, seperti analitik data, pemrosesan
transaksi, dan keamanan data yang semakin canggih. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang SQL adalah
keterampilan yang sangat berharga dalam dunia teknologi
informasi dan bisnis saat ini, yang semakin bergantung pada
data untuk mendukung keputusan dan inovasi.
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3.1. PENGANTAR STRUCTURED QUERY LANGUAGE

Structured Query Language (SQL) adalah bahasa
pemrograman yang digunakan untuk mengelola dan
mengakses basis data relasional. SQL adalah salah satu
bahasa yang paling umum digunakan di dunia teknologi
informasi, digunakan untuk membuat, mengubabh,
menghapus, dan mengambil data dari database(Sumathi &
Esakkirajan, 2007). Dengan SQL, pengguna dapat
menggabungkan, mengorganisir, dan mengambil informasi
dari tabel-tabel yang berhubungan dalam database, serta
menjalankan berbagai operasi seperti pengurutan,
penyaringan, dan penghitungan data. Kemampuan SQL
untuk mengelola data secara terstruktur dan efisien
menjadikannya alat yang vital dalam pengembangan aplikasi
berbasis database, analisis data, dan pengambilan keputusan
berdasarkan informasi yang tersimpan dalam basis data
relasional. Selain itu, SQL memiliki standar yang kuat, yang
memungkinkan para pengembang dan administrator
database untuk bekerja dengan basis data yang berbeda
tanpa harus belajar bahasa yang berbeda-beda. SQL juga
memberikan fleksibilitas dalam menentukan aturan
integritas data, seperti kunci asing, kunci utama, dan
pembatasan lainnya, yang membantu dalam menjaga
kualitas dan konsistensi data. Dengan demikian, pemahaman
yang baik tentang SQL sangat penting bagi siapa saja yang
terlibat dalam pengelolaan data atau pengembangan aplikasi
berbasis database. SQL terus berkembang dan diperbarui,
sehingga para profesional TI perlu terus memperbarui
pengetahuan mereka untuk mengikuti perkembangan
terbaru dalam dunia basis data relasional.

Penting untuk dicatat bahwa SQL memiliki beberapa
varian atau dialek yang digunakan oleh berbagai sistem
database, seperti MySQL, PostgreSQL, Microsoft SQL Server,
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Oracle, dan banyak lainnya. Meskipun prinsip dasar SQL
tetap sama, sintaksisnya dapat bervariasi sedikit antara
platform-platform ini. Oleh karena itu, pengguna SQL perlu
memahami perbedaan-perbedaan tersebut ketika bekerja
dengan sistem database yang berbeda. Selain itu, SQL juga
terus berkembang dengan munculnya standar baru dan
fitur-fitur tambahan, seperti pemrosesan big data dan
analisis lanjutan. Dalam perkembangan teknologi informasi
yang terus berlanjut, SQL tetap menjadi alat yang kuat dan
relevan dalam pengelolaan data dan analisis, dan
pengetahuan yang mendalam tentang SQL menjadi aset
berharga bagi siapa saja yang terlibat dalam dunia database
dan informasi.

Dalam konteks dunia modern, SQL juga telah menjadi
bagian integral dari berbagai aplikasi dan layanan web.
Banyak situs web dan platform layanan cloud menggunakan
SQL sebagai cara untuk menyimpan dan mengakses data
pengguna, seperti informasi akun, pesanan, dan sebagainya.
SQL juga digunakan dalam aplikasi mobile dan banyak sistem
perangkat lunak berbasis server. Dengan demikian,
pemahaman SQL menjadi esensial bagi pengembang
perangkat lunak, analis data, dan administrator sistem yang
berurusan dengan beragam teknologi. Terlepas dari peran
kunci SQL dalam mengelola data relasional, ada juga
perkembangan teknologi NoSQL (Not Only SQL) yang
menghadirkan alternatif bagi kasus penggunaan yang
berbeda, seperti data semi-struktural atau tidak terstruktur.
Meskipun demikian, SQL tetap menjadi fondasi penting
dalam berbagai domain, dan pemahaman yang kuat tentang
bahasa ini membantu profesional teknologi informasi dalam
mengatasi berbagai tantangan yang terkait dengan basis
data relasional dan analisis data. Selain itu, terus
berkembangnya SQL memungkinkan adopsi lebih luas di
berbagai kasus penggunaan, termasuk pemrosesan data
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real-time dan skala besar. Oleh karena itu, SQL tetap menjadi
landasan penting dalam dunia teknologi informasi yang
terus berubah.

Terus berkembangnya SQL juga berdampak pada
peningkatan keamanan data. SQL injection adalah salah satu
contoh serangan siber yang dapat memanfaatkan celah
dalam kode SQL untuk mengakses atau merusak data. Oleh
karena itu, para profesional TI perlu memahami praktik-
praktik terbaik dalam mencegah serangan semacam ini dan
mengimplementasikannya dalam kode SQL mereka.
Pengetahuan yang kuat tentang SQL juga penting untuk
memahami dan mengoptimalkan kinerja kueri database,
sehingga aplikasi dapat berjalan lebih efisien dan responsif.
Terakhir, SQL juga memiliki peran dalam analisis data dan
pengambilan keputusan. Dengan kemampuannya untuk
menggabungkan, menyaring, dan mengolah data, SQL
memungkinkan para analis data untuk menghasilkan
wawasan yang berharga dari informasi yang tersimpan
dalam basis data. Ini berarti SQL tidak hanya menjadi alat
bagi para pengembang dan administrator database, tetapi
juga bagi para analis data yang memanfaatkannya untuk
menjawab pertanyaan bisnis, mengidentifikasi tren, dan
membuat rekomendasi yang didukung oleh data. Dengan
demikian, SQL tetap menjadi komponen utama dalam
ekosistem teknologi informasi yang melibatkan data,
aplikasi, dan analisis. Penting untuk diingat bahwa SQL juga
memiliki peran penting dalam dunia bisnis dan keuangan.
Data bisnis yang disimpan dalam basis data relasional
seringkali memuat informasi kunci tentang Kkinerja
perusahaan, pelanggan, stok, dan lainnya. Dengan bantuan
SQL, para profesional keuangan dapat menyusun laporan
keuangan, mengikuti tren, dan melakukan analisis yang
membantu dalam pengambilan keputusan bisnis. Hal ini
menjadikan SQL sebagai alat yang sangat berharga dalam
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mendukung pengelolaan Dbisnis yang efektif dan
pengembangan strategi bisnis yang berdasarkan data.

3.2. DASAR-DASAR SQL

Structured Query Language, adalah fondasi utama bagi
siapa saja yang berkecimpung dalam dunia basis data
relasional. SQL merupakan bahasa pemrograman yang
digunakan untuk mengelola, mengambil, memasukkan,
mengubah, dan menghapus data dalam database. Dalam
pengembangan perangkat lunak, analisis data, administrasi
database, dan banyak aspek teknologi informasi lainnya,
pemahaman dasar SQL adalah suatu keharusan. Prinsip-
prinsip kunci dalam SQL, termasuk perintah dasar,
penggunaan tabel, kunci utama, kunci asing, serta berbagai
konsep penting lainnya yang membantu memahami cara
berinteraksi dengan dan memanfaatkan database relasional.
Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang SQL juga
memungkinkan profesional IT untuk mengoptimalkan
kinerja query, merancang basis data yang efisien, dan
menjalankan analisis data yang mendalam. Kemampuan ini
tidak hanya penting dalam konteks teknis, tetapi juga
memberikan manfaat bisnis yang signifikan dengan
memungkinkan pengambilan keputusan yang didukung oleh
data yang akurat dan relevan. Dengan demikian,
pengetahuan tentang dasar-dasar SQL adalah investasi
berharga untuk siapa saja yang ingin sukses dalam dunia
teknologi informasi dan manajemen data.

Selain itu, pemahaman yang mendalam tentang SQL
juga memungkinkan para profesional IT untuk mengelola
data dengan lebih efisien, memastikan integritas data, serta
menjawab pertanyaan bisnis kunci. SQL tidak hanya menjadi
landasan untuk mengambil dan menyimpan data, tetapi juga
menjadi alat yang kuat dalam menggali wawasan bisnis dari
data yang ada. Dengan SQL, kita dapat menyusun kueri yang
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rumit untuk mengidentifikasi tren, mencari pola, dan
memahami perilaku pengguna, yang semuanya dapat
mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik. Oleh
karena itu, pemahaman mendalam tentang dasar-dasar SQL
menjadi aset yang sangat berharga dalam dunia yang
semakin terhubung dan didorong oleh data ini. Berikut
adalah beberapa dasar-dasar SQL:

A.

Menggunakan Database: SQL digunakan untuk bekerja
dengan database relasional. Sebuah database adalah
kumpulan tabel yang menyimpan data dalam bentuk
terstruktur.

Tabel: Tabel adalah entitas dasar dalam database. Setiap
tabel terdiri dari kolom (field) dan baris (record). Kolom
mendefinisikan jenis data yang dapat disimpan dalam
tabel, sedangkan baris berisi data aktual.

Perintah SQL: Ada berbagai perintah SQL yang
digunakan untuk berinteraksi dengan database, seperti
SELECT untuk mengambil data, INSERT untuk
menambahkan data, UPDATE untuk mengubah data, dan
DELETE untuk menghapus data.

Kunci Utama (Primary Key): Setiap tabel biasanya
memiliki satu atau beberapa kolom yang digunakan
sebagai kunci utama. Kunci utama adalah nilai unik yang
digunakan untuk mengidentifikasi setiap baris dalam
tabel.

Kunci Asing (Foreign Key): Kunci asing adalah kolom
dalam satu tabel yang mengacu ke kunci utama dalam
tabel lain. Ini digunakan untuk menghubungkan data
antara tabel dan menciptakan hubungan antar tabel
(relasi).

Pernyataan SELECT: Pernyataan SELECT digunakan
untuk mengambil data dari satu atau lebih tabel. Anda
dapat menentukan kolom mana yang ingin Anda ambil,
filter hasil dengan kondisi, dan mengurutkannya.
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G. Pernyataan INSERT: Pernyataan INSERT digunakan
untuk menambahkan data baru ke dalam tabel. Anda
harus menentukan nilai yang ingin Anda masukkan ke
dalam kolom yang sesuai.

H. Pernyataan UPDATE: Pernyataan UPDATE digunakan
untuk memperbarui data yang sudah ada dalam tabel.
Anda harus menentukan kolom yang ingin diubah dan
nilai baru yang ingin diberikan.

I.  Pernyataan DELETE: Pernyataan DELETE digunakan
untuk menghapus data dari tabel. Anda harus
memberikan kondisi yang menentukan data mana yang
akan dihapus.

J.  Kondisi: Kondisi digunakan untuk memfilter data dalam
pernyataan SELECT, UPDATE, dan DELETE. Misalnya,
Anda dapat menggunakan kondisi WHERE untuk
membatasi data yang akan diambil atau diubah.

K. Aggregasi: SQL mendukung fungsi agregasi seperti SUM,
COUNT, AVG, MIN, dan MAX yang digunakan untuk
menghitung statistik data, seperti jumlah atau rata-rata.

L. Gabungan Tabel (JOIN): SQL memungkinkan Anda
untuk menggabungkan data dari beberapa tabel
menggunakan pernyataan JOIN. Ini berguna untuk
mengambil data yang berhubungan dari tabel yang
berbeda.

M. Pembuatan Tabel: Anda dapat membuat tabel baru
dengan pernyataan CREATE TABLE. Ini melibatkan
menentukan nama tabel, kolom, tipe data kolom, dan
kunci utama.

N. Indeks: Indeks digunakan untuk mempercepat
pencarian data dalam tabel. Anda dapat membuat
indeks pada satu atau beberapa kolom tertentu untuk
meningkatkan kinerja.

0. Transaksi: SQL mendukung transaksi, yang
memungkinkan Anda untuk menjalankan beberapa
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perintah sebagai satu kesatuan yang konsisten, sehingga
entri data tetap konsisten bahkan dalam situasi yang
tidak terduga.

P. Fungsi: SQL menyediakan berbagai fungsi bawaan,
seperti fungsi tanggal dan waktu (seperti NOW() atau
DATE_FORMAT()), fungsi matematika (seperti ROUND()
atau ABS()), dan fungsi teks (seperti CONCAT() atau
UPPER()), yang memungkinkan Anda untuk melakukan
operasi dan manipulasi data lebih lanjut.

Q. Subquery: SQL  memungkinkan Anda  untuk
menyertakan subquery, yang adalah pernyataan SQL
yang ada di dalam pernyataan SQL lainnya. Subquery
digunakan untuk mengambil data dari tabel
berdasarkan hasil dari pernyataan SQL lainnya.

R.  Grup dan Pengelompokan (GROUP BY dan HAVING):
Anda dapat menggunakan pernyataan GROUP BY untuk
mengelompokkan data berdasarkan nilai dalam kolom
tertentu. Pernyataan HAVING digunakan untuk
menerapkan kondisi ke hasil pengelompokan.

S. Prosedur dan Fungsi: SQL mendukung pembuatan
prosedur dan fungsi yang dapat Anda gunakan untuk
mengotomatisasi tugas-tugas yang sering Anda lakukan
dalam database.

T. Tingkat Isolasi Transaksi: SQL mendukung berbagai
tingkat isolasi transaksi, seperti READ COMMITTED dan
SERIALIZABLE, yang memengaruhi cara transaksi
bersamaan berinteraksi dan mengakses data.

U. Penyortiran dan Pengindeksan: Anda dapat
menggunakan pernyataan ORDER BY untuk menyortir
data berdasarkan kolom tertentu. Pengindeksan adalah
teknik yang digunakan untuk meningkatkan kinerja
pencarian data dalam tabel.

V. Perintah Pembatasan (LIMIT dan OFFSET): Perintah
LIMIT digunakan untuk membatasi jumlah baris yang
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dikembalikan dalam hasil kueri. Perintah OFFSET
digunakan untuk memulai hasil kueri dari baris
tertentu.

W. Triggers: Trigger SQL memungkinkan Anda untuk
menjalankan perintah otomatis ketika peristiwa
tertentu terjadi dalam database, seperti penambahan
atau penghapusan data.

X. Kontrol Akses: SQL juga memiliki mekanisme
pengaturan hak  akses (permissions) yang
memungkinkan Anda untuk mengontrol siapa yang
memiliki izin untuk menjalankan perintah tertentu atau
mengakses tabel dan kolom tertentu dalam database.

Y. Ekstensi SQL: Selain SQL standar, berbagai sistem
database mungkin memiliki ekstensi atau perubahan
sintaksis yang spesifik untuk platform mereka.
Pengguna SQL perlu memahami perbedaan ini saat
berinteraksi dengan berbagai sistem database.

Ini adalah beberapa dasar-dasar SQL yang membantu Anda

memahami bagaimana berinteraksi dengan database

relasional dan melakukan berbagai tugas terkait data.

3.3. JENIS-JENIS SQL

Jenis-jenis SQL mencakup beragam variasi bahasa
pemrograman ini yang dikustomisasi untuk berbagai
keperluan. SQL standar adalah dasar bagi hampir semua
jenis SQL dan mencakup perintah-perintah fundamental
seperti SELECT, INSERT, UPDATE, dan DELETE. Selain itu,
terdapat T-SQL yang dikembangkan oleh Microsoft untuk
produk seperti SQL Server, PL/SQL yang digunakan dalam
database Oracle, serta varian-varian khusus untuk sistem
database open-source seperti MySQL, PostgreSQL, dan SQLite.
Selain itu, ada juga SQL yang dioptimalkan untuk tugas
khusus, seperti SQL geospasial untuk data geografis, SQL
berorientasi grafik untuk basis data grafik, SQL timeseries
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untuk data berkaitan waktu, dan SQL dalam konteks data

warehouse, bisnis intelijen, analisis data, dan banyak lagi.

Memahami berbagai jenis SQL ini penting untuk mengelola

data dengan efisien dalam berbagai konteks aplikasi dan

analisis. Setiap jenis SQL tersebut memiliki karakteristik dan
fitur khusus yang sesuai dengan tujuannya. SQL geospasial
mendukung operasi terkait peta dan lokasi, sementara SQL
berorientasi grafik memungkinkan manipulasi data dalam
bentuk grafik. SQL timeseries cocok untuk data berdasarkan
waktu, yang penting dalam analisis data yang berkaitan
dengan perubahan seiring waktu. Selain itu, SQL dalam
konteks data warehouse dan business intelligence mampu
mengatasi permintaan kueri yang kompleks dan skalabilitas
data besar. Dalam dunia yang semakin terkoneksi dan
diperkaya dengan data, pemahaman tentang jenis-jenis SQL
yang berbeda membantu para profesional dalam mengelola,
mengakses, dan menganalisis data dengan efisien sesuai
dengan kebutuhan dan konteks spesifiknya.

Terdapat beberapa jenis SQL  berdasarkan
penggunaan dan spesifikasinya:

A. SQL Standar: Ini adalah bentuk SQL yang paling umum
dan diakui secara luas. Ini mengikuti standar ANSI
(American National Standards Institute) dan diterima
oleh banyak sistem database relasional. SQL standar
mencakup perintah dasar seperti SELECT, INSERT,
UPDATE, dan DELETE.

B. T-SQL (Transact-SQL): T-SQL adalah varian SQL yang
dikembangkan oleh Microsoft untuk digunakan dalam
produk mereka, seperti Microsoft SQL Server. Ini
mencakup ekstensi yang memungkinkan Anda untuk
mengembangkan prosedur tersimpan, fungsi, dan
mengelola transaksi dengan lebih efektif.

C. PL/SQL (Procedural Language/SQL): PL/SQL adalah
ekstensi SQL yang dikembangkan oleh Oracle
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Corporation untuk digunakan dalam sistem database
Oracle. Ini memungkinkan Anda untuk menggabungkan
kode SQL dengan kode pemrograman prosedural,
seperti blok I[F-ELSE dan LOOP, dalam prosedur
tersimpan dan fungsi.

D. MySQL SQL: MySQL adalah sistem database open-source
yang memiliki dialek SQL khususnya. Ini mencakup
beberapa perintah tambahan dan ekstensi, serta
dukungan untuk penyimpanan prosedur tersimpan dan
fungsi.

E. PostgreSQL SQL: PostgreSQL adalah sistem database
open-source lainnya yang memiliki dialek SQL yang
spesifik. Ini terkenal karena dukungannya terhadap tipe
data yang kaya dan fungsionalitas yang kuat, termasuk
berbagai jenis indeks dan penyimpanan prosedur
tersimpan.

F.  SQLite SQL: SQLite adalah database ringan yang sering
digunakan dalam pengembangan aplikasi seluler dan
embedded. Ini mendukung sebagian besar perintah SQL
standar, meskipun memiliki beberapa perbedaan kecil
dalam dukungan fitur tertentu.

G. NoSQL Query Language: Meskipun NoSQL (Not Only
SQL) adalah konsep yang berbeda, beberapa sistem
NoSQL memiliki bahasa kueri mereka sendiri, seperti
MongoDB Query Language (MQL) untuk MongoDB dan
Cypher Query Language untuk database berorientasi
grafik seperti Neo4;.

H. Ada juga berbagai ekstensi SQL yang ditambahkan oleh
sistem database tertentu, seperti Oracle SQL Developer,
Microsoft SQL Server Management Studio, atau MySQL
Workbench. Ini adalah alat manajemen database yang
memungkinkan Anda untuk berinteraksi dengan
database menggunakan antarmuka visual dan perintah
SQL.
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Setiap jenis SQL ini memiliki sintaksis dan fungsionalitas
yang sedikit berbeda, tergantung pada sistem database yang
digunakan. Namun, dasar-dasar SQL, seperti SELECT,
INSERT, UPDATE, dan DELETE, umumnya Konsisten di
seluruh jenis dan sistem database yang berbeda.

3.4. PENGGUNAAN SQL DALAM PRAKTIK

Penggunaan SQL dalam praktik adalah landasan utama
bagi pengelolaan dan analisis data dalam berbagai sektor
dan profesi. SQL, atau Structured Query Language, adalah
bahasa pemrograman yang digunakan untuk mengelola
database relasional. Dalam dunia nyata, SQL memainkan
peran penting dalam manajemen data, pengambilan
informasi, analisis data, pengembangan perangkat lunak,
dan banyak lagi. Profesional di berbagai bidang, mulai dari
pengembang perangkat lunak hingga analis data,
mengandalkan SQL untuk menjalankan berbagai tugas yang
berkaitan dengan data, mulai dari pencarian dan
pengambilan data hingga analisis mendalam yang
mendukung pengambilan keputusan bisnis yang tepat.
Penggunaan SQL dalam praktik juga mencerminkan
pentingnya pemahaman tentang bahasa ini dalam
menghadapi tantangan sehari-hari, seperti manajemen data
yang semakin kompleks, kebutuhan akan keamanan data
yang ketat, dan permintaan akan analisis data yang lebih
mendalam. SQL membantu memungkinkan organisasi untuk
mengorganisir, menyimpan, mengambil, dan menganalisis
data dengan cara yang efisien, sehingga memfasilitasi
pengambilan keputusan yang didukung oleh fakta dan
analisis yang kuat. Dengan demikian, pemahaman praktis
tentang penggunaan SQL adalah salah satu kunci sukses
dalam menghadapi era informasi yang semakin terhubung
dan penuh dengan data.
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Tidak hanya dalam bidang bisnis, SQL juga memiliki
peran penting di berbagai sektor lainnya. Dalam ilmu
pengetahuan, SQL digunakan untuk mengelola data
penelitian dan eksperimen, sedangkan dalam sektor
kesehatan, SQL membantu dalam pengelolaan data pasien
dan analisis data klinis. Pemerintah menggunakan SQL untuk
menyimpan dan mengakses data yang penting untuk
kebijakan publik dan manajemen sumber daya. Di dunia
pendidikan, SQL digunakan untuk mengelola catatan
akademis dan melakukan analisis data siswa. Dengan
demikian, pemahaman praktis tentang penggunaan SQL
membantu individu dan organisasi untuk efektif dan efisien
mengelola data, memahami tren, dan mengambil keputusan
yang lebih baik dalam berbagai konteks. Penggunaan SQL
dalam praktik juga memberikan kemungkinan integrasi data
dari berbagai sumber yang berbeda. Hal ini memungkinkan
organisasi untuk menggabungkan data dari sistem yang
berbeda, seperti aplikasi perusahaan, sistem manajemen
pelanggan, dan penyedia layanan pihak ketiga, untuk
mendapatkan pandangan data yang lebih holistik dan
berharga. SQL juga memberikan fleksibilitas dalam
mengakses dan mengolah data secara real-time, yang sangat
penting dalam bisnis yang beroperasi dengan kecepatan
tinggi dan ketepatan waktu.

Dalam dunia teknologi yang terus berkembang,
pemahaman SQL merupakan elemen utama dalam peran
seperti pengembang perangkat lunak, administrator
database, dan analis data. SQL juga menjadi elemen penting
dalam bisnis yang mengandalkan data sebagai aset strategis.
Seiring dengan perkembangan teknologi data yang semakin
maju, pengetahuan dan penggunaan SQL akan terus menjadi
aset berharga dalam menghadapi tantangan dan peluang
yang ditawarkan oleh dunia data yang terus berkembang.
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Artikel ini akan membahas lebih dalam tentang penggunaan
SQL dalam berbagai aplikasi praktis.

Penggunaan SQL dalam praktik sangat luas dan

mendalam, berikut adalah beberapa cara umum di mana SQL
digunakan dalam dunia nyata:

A

Manajemen Data: SQL digunakan untuk membuat,
mengelola, dan menjaga data dalam database. Ini
mencakup pembuatan tabel, penambahan, perubahan,
dan penghapusan data, serta pengelolaan indeks, kunci
utama, dan kunci asing.

Pengambilan Data: SQL digunakan untuk mengambil
data dari database. Pengguna dapat menentukan
kriteria pencarian, menggabungkan data dari beberapa
tabel, dan mengurutkan data sesuai kebutuhan mereka.
Analisis Data: SQL memungkinkan para analis data
untuk menyusun kueri yang kompleks untuk
mengidentifikasi tren, mencari pola, dan menghasilkan
laporan yang memberikan wawasan bisnis yang
berharga.

Pengembangan Aplikasi: SQL digunakan dalam
pengembangan perangkat lunak untuk memungkinkan
aplikasi berinteraksi dengan basis data. Ini mencakup
operasi dasar seperti menambahkan, mengubah, dan
menghapus data.

Pemrosesan Transaksi: SQL digunakan untuk
menjalankan dan mengelola transaksi dalam sistem
database, yang penting dalam aplikasi keuangan dan
perdagangan yang melibatkan transaksi.

Manajemen Keamanan: SQL digunakan untuk mengelola
izin dan hak akses pengguna ke tabel, kolom, atau
database. Ini memastikan data terlindungi dan hanya
dapat diakses oleh mereka yang memiliki otorisasi.
Manajemen  Kinerja:  SQL  digunakan  untuk
mengoptimalkan kinerja database dengan menciptakan
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indeks yang sesuai, merancang skema basis data yang
efisien, dan menulis kueri yang efisien.

H. Pelaporan Bisnis: SQL digunakan untuk mengambil data
dan menghasilkan laporan bisnis yang dapat digunakan
oleh manajemen dalam pengambilan keputusan.

[.  Integrasi Sistem: SQL digunakan untuk
mengintegrasikan berbagai sistem dan aplikasi yang
memerlukan akses ke data yang disimpan dalam
database.

J].  Pemeliharaan Database: SQL digunakan untuk
melakukan tugas pemeliharaan, seperti backup,
pemulihan data, dan peningkatan versi database.

K. Eksplorasi Data: SQL digunakan dalam eksplorasi dan
analisis data mentah, termasuk penggalian data besar
dan analisis statistik.

Penggunaan SQL dalam praktik sangat relevan di
berbagai sektor, termasuk bisnis, ilmu pengetahuan,
pemerintahan, kesehatan, pendidikan, dan banyak lagi.
Profesional teknologi informasi, analis data, administrator
database, dan pengembang perangkat lunak mengandalkan
SQL untuk mengelola dan menganalisis data dalam berbagai
konteks. Dengan teknologi semakin berkembang, SQL tetap
menjadi alat yang sangat penting dalam pengelolaan dan
analisis data.

3.5. SOAL LATIHAN SQL

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.
Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.
1) Apayang dimaksud dengan SQL? Jelaskan peran utama

SQL dalam pengelolaan database.
2) Jelaskan perbedaan antara SQL standar dan T-SQL. Di
sistem database mana T-SQL biasanya digunakan?
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3)

4)

5)

Sebutkan beberapa sistem database yang memiliki
varian SQL khusus dan jelaskan bagaimana SQL mereka
berbeda dari SQL standar.

Bagaimana SQL digunakan dalam manajemen data
sehari-hari? Berikan contoh tugas yang dapat
diselesaikan dengan SQL.

Mengapa  pemahaman  SQL  penting  dalam
pengembangan aplikasi? Berikan contoh cara SQL
digunakan dalam pengembangan perangkat lunak.
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BABIV

IMPLEMENTASI DATA DEFINITION LANGUAGE (DDL)
. _________________________________________________________________|

Implementasi Data Definition Language (DDL) adalah
tahap kunci dalam pengembangan dan pemeliharaan sistem
basis data. DDL adalah bagian dari bahasa SQL yang
digunakan untuk mendefinisikan struktur basis data,
termasuk tabel, indeks, kunci asing, dan konstrain. Proses
implementasi DDL mencakup pembuatan, pengubahan, dan
penghapusan objek-objek basis data sesuai dengan
kebutuhan aplikasi dan bisnis. DDL memungkinkan
pengelola basis data dan pengembang untuk merancang
struktur basis data yang memenuhi persyaratan fungsional
dan performa, serta memastikan integritas data.
Pemahaman yang mendalam tentang implementasi DDL
adalah esensial dalam membangun sistem basis data yang
efisien, andal, dan sesuai dengan tujuan aplikasi, dan
merupakan komponen penting dalam manajemen data yang
sukses. Implementasi Data Definition Language (DDL) juga
berperan penting dalam menjaga konsistensi dan keamanan
data. Dengan DDL, pengguna dapat menetapkan batasan dan
aturan yang diperlukan untuk data yang disimpan dalam
basis data, seperti konstrain integritas referensial dan
peraturan validasi. DDL juga memungkinkan pengelola basis
data untuk mendefinisikan peran dan hak akses pengguna ke
basis data, sehingga menjaga privasi dan keamanan data
yang sensitif. Selain itu, perubahan struktur basis data yang
dilakukan melalui DDL harus dilakukan dengan hati-hati,
karena dapat berdampak signifikan pada aplikasi yang
bergantung pada basis data tersebut. Oleh karena itu,
pemahaman yang baik tentang implementasi DDL adalah
kunci dalam memastikan bahwa basis data beroperasi sesuai
dengan kebutuhan bisnis dan keamanan, serta dapat
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menghadapi perubahan dan pertumbuhan yang mungkin
terjadi di masa depan.

4.1. PENGANTAR DDL

DDL (Data Definition Language) adalah komponen
utama dalam SQL yang digunakan untuk mendefinisikan,
mengelola, dan mengatur struktur basis data. Perintah DDL
mencakup perintah seperti CREATE, ALTER, dan DROP yang
memungkinkan pengguna untuk membuat tabel, indeks, dan
berbagai objek basis data, mengubah struktur objek yang
ada, dan menghapus objek tersebut jika
diperlukan(Pamungkas, 2017). DDL juga digunakan untuk
mengatur batasan integritas data, seperti kunci unik, kunci
utama, dan kunci asing. Perintah DDL sangat penting dalam
perancangan dan pemeliharaan basis data, karena mereka
mengatur kerangka kerja yang digunakan untuk menyimpan
dan mengakses data. DDL memungkinkan administrator
basis data untuk merancang dan mengubah struktur basis
data sesuai dengan kebutuhan aplikasi dan aturan bisnis,
sehingga memberikan kontrol yang kuat dalam manajemen
data. Selain peran utamanya dalam mendefinisikan struktur
basis data, DDL juga memainkan peran penting dalam
menjaga integritas data. DDL digunakan untuk menentukan
batasan dan peraturan yang harus diikuti oleh data yang
dimasukkan ke dalam tabel, memastikan konsistensi dan
validitas data. Selain itu, DDL memungkinkan pengguna
untuk  melakukan  perubahan  struktural, seperti
menambahkan kolom baru atau mengubah tipe data,
sehingga dapat menyesuaikan basis data dengan
perkembangan kebutuhan aplikasi. Namun, perubahan DDL
perlu dielaborasi dengan hati-hati, karena dapat
memengaruhi data yang sudah ada dan harus
dipertimbangkan  dengan cermat dalam  proses
pemeliharaan dan pengembangan sistem basis data. DDL
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adalah salah satu elemen kunci dalam SQL yang membantu
dalam mengelola, mengatur, dan memastikan integritas data
dalam basis data.

Selain itu, DDL juga terkait dengan keamanan basis
data. Perintah DDL digunakan untuk mengendalikan izin
akses, memberikan hak istimewa kepada pengguna atau
peran tertentu, serta mengatur objek basis data seperti tabel,
view, dan prosedur. Ini memungkinkan administrator basis
data untuk mengatur siapa yang dapat melakukan
perubahan struktural pada basis data dan mengontrol akses
ke data dengan lebih cermat. Penting untuk diingat bahwa
perintah DDL memengaruhi struktur basis data secara
langsung, dan kesalahan dalam perintah DDL dapat
berdampak besar pada integritas dan performa basis data.
Oleh karena itu, perubahan DDL perlu diuji secara teliti dan
dielaborasi dalam lingkungan pengembangan atau pengujian
sebelum diaplikasikan ke basis data produksi. DDL adalah
elemen kunci dalam manajemen basis data yang
memungkinkan untuk mendefinisikan, mengelola, dan
mengamankan struktur basis data sesuai dengan kebutuhan
bisnis dan aplikasi yang berkembang.

4.2. PEMBUATAN DATABASE

Pembuatan database adalah tahap awal yang krusial
dalam pengembangan sistem informasi yang berkaitan
dengan penyimpanan dan pengelolaan data. Proses ini
melibatkan perancangan struktur database, yang mencakup
pembuatan tabel, kolom, dan relasi antar tabel. Selain itu,
dalam pembuatan database, pengguna juga harus
menentukan jenis data yang akan disimpan, aturan
integritas, serta indeks yang diperlukan untuk mempercepat
akses data. Setelah struktur database ditentukan, langkah
selanjutnya adalah mengimplementasikan database tersebut
menggunakan perintah SQL atau alat pengelolaan database
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yang sesuai. Database yang baik dirancang untuk memenuhi
kebutuhan bisnis, menyediakan pengelolaan data yang
efisien, serta memungkinkan akses data yang mudah dan
akurat. Proses pembuatan database memainkan peran kunci
dalam memastikan keberhasilan dan kinerja sistem
informasi yang bergantung pada data.

Impementasi pembuatan database kita akan membuat
database dengan menggunakan MySql. Sebelumnya kita
harus melakukan instalasi XAMPP. XAMPP merupakan
sebuah paket perangkat lunak sumber terbuka yang
menggabungkan komponen-komponen ini ke dalam satu
paket untuk memungkinkan  pengembang  atau
administrator sistem untuk dengan mudah membuat
lingkungan pengembangan web lokal atau server web untuk
menguji, mengembangkan, dan menjalankan aplikasi web.
Untuk install XAMPP daapt di-unduh pada URL
https://www.apachefriends.org/download.html. ~ Setelah
selesai diunduh dan instalasi kita akan mengaktifkan XAMPP
tersebut. Silahkan dibuka XAMPP, maka akan muncul
tampilan berikut ini.

D XAMPP Control Panel v3.3.0 [ Compiled: Apr 6th 2021 ] — ] X
I'"'I XAMPP Control Panel v3.3.0 ¢ Config
Modules )
senice _Module __PID(s) Pori(s) _Actions & Netstat
7744 -
Apache 32016 80, 443 Stop Admin Config Logs B Shel
MysaL 25 3306 [ stop J| Admin Config Logs Explorer
FileZilla Start - Config Logs & Services
Mercury Start A Config Logs & Help
Tomcat Start Config Logs @ out
55:42 [main] All prerequisites found
2°56:42 [main] Initializing Modules
42 [main] Starting Check-Timer
42 [main] Control Panel Ready
44 [Apache] Attempting to start Apache app
44 [Apache] Status change detected- running
45 [mysql] Attempting to start MySQL app
45 [mysql] Status change detected: running

Gambar 4.1. Tampilan XAMPP
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Selanjutnya aktifkan atau start bagian apache dan mysql
sehingga seperti gambar diatas. Selanjutnya kita akan
membuat database MySql menggunakan web browser ketik
alamat URL berikut http://127.0.0.1/phpmyadmin/ maka
akan muncul gambar berikut.

© O 170m

Selanjutnya pilih toolbar SQL, disana kita akan
membuat perintah SQL.

Shaw this quary hare again Ratain query bas  Rallback whan finish ed [ Ensbe foraign key chacks G,

Buat perintah SQL yaitu “CREATE DATABASE ecommece”
selanjutnya pilih tombol “GO” maka akan muncul hasil
seperti gambar berikut ini.
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Gambar 4.4. Hasil Execute Perintah Membuat Database
MySql

Hasil execute perintah diatas menunjukan kalua database
yang kita buat dengan nama “ecommerce” tsudah berhasil
dibuat. Sekarang kita telah mempunyai database untuk kita
pergunakan dalam tahapan selanjutnya.

4.3. PEMBUATAN TABEL

Pembuatan tabel adalah tahap penting dalam
perancangan basis data yang melibatkan pengaturan
kerangka kerja untuk menyimpan dan mengatur data. Dalam
proses ini, pengguna harus menentukan kolom-kolom yang
akan ada dalam tabel, menetapkan tipe data untuk setiap
kolom, dan menentukan batasan-batasan seperti kunci
utama (primary key) atau kunci asing (foreign key) yang
memungkinkan relasi antara tabel. Desain tabel yang baik
harus mempertimbangkan struktur data yang efisien dan
logika bisnis yang terkait dengan data tersebut. Setelah
desain tabel selesai, langkah selanjutnya adalah
mengimplementasikan tabel tersebut dengan perintah SQL
atau menggunakan alat manajemen basis data. Tabel yang
dibuat harus memenuhi kebutuhan aplikasi atau sistem dan
memastikan konsistensi, integritas, serta akses data yang
efisien.
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Impementasi pembuatan tabel kita akan melanjutkan
pada database yang telah kita buat sebelumnya. Pada menu
sebelah kiri kita pilih dahulu nama database kita dan
selanjutnya pilih toolbar SQL, seperti gambar berikut ini.

uuuuuuuuu

Gambar 4.5. Tampilan Memilih Database Ecommerce

Proses selanjutnya kita akan membuat tabel dengan
deskripsi sebagai berikut.
Tabel 4.1. Tabel Produk
idproduk Char 10
namaproduk | Varchar 155

hargaproduk | Decimal

jenisproduk | Char 25

Perintah SQL untuk membuat tabel seperti berikut ini.

Giear  Fomat Gt muto-saved auary

oo vwm.mn..m Nt qurybex Rollack whan ished uemh...m...m,El
Gambar 4.6. Perintah Membuat Tabel Produk
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Hasil execute perintah diatas seperti berikut ini.

ro rows). (Query took 0.0006 seconds.)

Gambar 4.7. Hasil Execute Perintah Membuat Tabel

Dari hasil execute gambar diatas kita berhasil
membuat tabel dengan nama produk, selanjutnya kita akan
membuat 3 tabel Kembali dengan deskripsi sebagai berikut.

Tabel 4.2. Tabel Pelanggan

idpelanggan Char
namapelanggan Varchar 1 5 5
alamatpelanggan Text
nomorhppelanggan | Char 17

Tabel 4.3. Tabel Pemasok

Nama Field Tipe Data Length
idpemasok Char
namapemasok Varchar 1 5 5
alamatpemasok Text
nomorhppemasok | Char 17

Tabel 4.4. Tabel Barang
Nama Field ‘ Tipe Data Length
idbarang Char 10
namabarang | Varchar 155
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Perintah SQL untuk membuat tabel pelanggan dan pemasok
seperti gambar berikut ini.

o Sonths e e tor  Aotonk ot i o by e oo |

= camala

Gambar 4.8. Perintah Membuat Tabel Pelanggan

¥ Structura [ SQU \ Search . Query s Export i« Import  Operations = Privileges f Routines © Events v More

Run SQL query/quaries on database

Cesr  Formst et suto-saved query.

S e s (]

ini.

- Comaln

Gambar 4.10. Hasil Execute Menambah 2 Tabel
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4.4. MENGUBAH TABEL

Mengubah tabel adalah proses penting dalam
pengelolaan basis data yang memungkinkan pengguna untuk
mengadaptasi struktur tabel sesuai dengan kebutuhan bisnis
dan perkembangan aplikasi. Perubahan tabel dapat
mencakup penambahan, penghapusan, atau perubahan
kolom, pengubahan tipe data, serta penambahan atau
penghapusan indeks. Selain itu, pengguna juga dapat
mengubah batasan integritas data atau menentukan kunci
unik dan kunci asing yang lebih sesuai. Dalam konteks
pengembangan dan pemeliharaan sistem, kemampuan
untuk mengubah tabel dengan aman dan efisien adalah kunci
dalam memastikan konsistensi dan fleksibilitas dalam basis
data. Proses perubahan tabel harus dielaborasi dengan hati-
hati dan diuji secara teliti untuk meminimalkan dampak
negatif pada data yang sudah ada, sehingga memastikan
bahwa struktur tabel tetap sesuai dengan kebutuhan dan
perkembangan bisnis.

Impementasi mengubah tabel kita akan melanjutkan
pada database yang telah kita buat sebelumnya. Kita akan
merubah tabel produk dimana tabel produk yang kita buat
belum ada primary key, kita akan menambahkan primary key
dalam tabel produk pada field idproduk, perintah SQL
sebagai berikut.

Gambar 4.10. Perintah Menambah Primary Key
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Setelah itu kita execute dan hasilnya seperti berikut ini.

# Structure soL Search Query = Export i Import Operations Privileges 5 Routines & Events Triggers

Show query box

. New
& agministrasisurat  MySQL returmed an empty result sat (i.e. 260 rows). (Query took 0.0151 seconds.)

=« ecommarce [ £ inine ] [ Edt

+ . information_schama
+ . los_snamedia

o mysal

4. performance_schema
4. phpmyadmin

S test

= Console

Gambar 4.11. Hasil Execute Menambah Primary Key

Run SQU query/queries on database ecommerce:

o New
|

= ecommerce You have a previously saved query. Cick Get auto:

o New saved quary to load the a

st Show s cuary boragain  Ratain quarybox Rofback whan fished D Enale forig ke chcks E]

Gambar 4.12. Perintah SQL Melihat Deskripsi Tabel

Setelah di execute hasilnya sebagai berikut.

i Expert o Impert J Operstions + Privieges o Routines © fents - Triggers

= Conale

Gambar 4.13. Hasil execute Melihat Deskripsi Tabel
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Gambar diatas kita bisa melihat deskripsi tabel produk yang
telah ubah, dimana ada kata PRI pada kolom key untuk
idproduk.

Selanjutnya silahkan tambahkan primary key untuk
tabel pelanggan dengan field idpelanggan, dan tabel
pemasok dengan field idpemasok. Perintah SQL nya sebagai
berikut.

Clear | Format  Get auto-saved query

Showthis query hers again  Retainquerybox  Rollback whan finshed & Enable foraign key checks  Go.

Gambar 4.14. Hasil Execute Menambah Primary Key 2
Tabel

4.5. MENGHAPUS TABEL

Menghapus tabel adalah tindakan yang perlu
dilakukan dengan sangat hati-hati dalam pengelolaan basis
data. Penghapusan tabel berarti kehilangan data yang
terkandung di dalamnya, dan oleh karena itu, tindakan ini
harus dipertimbangkan secara serius. Sebelum menghapus
tabel, penting untuk memastikan bahwa data yang ada telah
dicadangkan (backup) untuk menghindari kehilangan data
yang tidak dapat dipulihkan. Selain itu, perlu memastikan
bahwa tidak ada referensi atau relasi dari tabel lain yang
bergantung pada tabel yang akan dihapus. Setelah yakin,
perintah SQL seperti DROP TABLE dapat digunakan untuk
menghapus tabel. Menghapus tabel dapat dilakukan jika
tabel tersebut sudah tidak diperlukan, tidak relevan, atau
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untuk tujuan pemulihan ruang penyimpanan. Namun,
kebijakan penghapusan tabel harus diatur secara hati-hati
untuk menghindari kehilangan data yang penting atau
kesalahan yang tidak dapat diperbaiki.

Proses selanjutnya kita akan menghapus tabel dengan
, perintah SQL nya sebagai berikut.

nama barang

O O 1z700:

Clear  Format  Get auto-saved query

e |t o @ i oy [ ]
Gambar 4.15. Perintah SQL Menghapus Tabel
Selanjutnya execute dengan memilih tombol GO, akan

muncul sebuah pesan apakah kita yakin akan menghapus
tabel, kita pilih yes dan muncul hasil sebagai berikut.

Show query box

| ./ MySQL returmed an empty reult st (L. 2810 rows). (Quary took 00057 seconds) |

[ 262 Inine ) [ £<it ] [ Craats PHP code |

- Cor

Gambar 4.17. Hasil Execute Perintah Menghapus Tabel
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4.6. SOAL LATIHAN DDL

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.
Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.
1) Buat tabel berikut ini.

Tabel 4.5. Tabel Pegawai
idpegawai Char 10
namapegawai | Varchar 155

alamatpegawai | Text

emailpegawai | Text
Nomorhp Char 17

2) Selanjutnya buat idpegawai menjadi primary key.
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BABV
IMPLEMENTASI DATA MANIPULATION LANGUAGE
(DML)

Implementasi Data Manipulation Language (DML)
adalah tahap krusial dalam mengelola dan memanipulasi
data dalam sistem basis data. DML adalah bagian dari bahasa
SQL yang digunakan untuk menambah, mengubah, dan
mengambil data dalam basis data. Ini berarti DML
memungkinkan pengguna untuk melakukan operasi seperti
penambahan, penghapusan, pembaruan, dan penarikan data
sesuai dengan kebutuhan aplikasi. DML memainkan peran
penting dalam menjaga data yang konsisten dan akurat, serta
dalam mendukung berbagai tugas seperti analisis data,
laporan, dan pembaruan informasi. Pemahaman yang
mendalam tentang implementasi DML adalah esensial dalam
pengembangan aplikasi yang efisien dan berkinerja tinggi,
serta dalam memenuhi kebutuhan bisnis yang terus berubah
terkait dengan data. Selain itu, implementasi Data
Manipulation Language (DML) juga memiliki dampak yang
signifikan pada produktivitas dan fleksibilitas dalam
menggunakan sistem basis data. Dengan DML, pengguna
memiliki kemampuan untuk mengakses dan memanipulasi
data dengan cara yang sesuai dengan kebutuhan mereka,
memungkinkan analis data dan pengembang aplikasi untuk
menggali wawasan berharga dari informasi yang tersedia.
DML juga berperan dalam menjaga integritas referensial dan
konsistensi data dengan menerapkan aturan dan konstrain
yang sesuai. Oleh karena itu, pemahaman yang baik tentang
implementasi DML adalah kunci dalam memastikan bahwa
data dapat dikelola, dianalisis, dan dimanfaatkan dengan
efektif, serta mendukung tujuan bisnis yang beragam di
berbagai sektor. Dalam era di mana data memiliki peran
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sentral dalam pengambilan keputusan, implementasi DML
menjadi elemen penting dalam mengoptimalkan
penggunaan data dan memenuhi tantangan dalam dunia
teknologi dan bisnis yang terus berkembang.

5.1. PENGANTAR DML

Data Manipulation Language (DML) adalah bagian dari
bahasa SQL (Structured Query Language) yang digunakan
untuk mengelola dan memanipulasi data dalam sebuah basis
data. DML memungkinkan pengguna untuk melakukan
operasi-operasi seperti penyisipan, pembaruan,
penghapusan, dan pencarian data dalam tabel(Rosa &
Salahudin, 2014). Melalui perintah-perintah DML, pengguna
dapat mengubah konten basis data, menjalankan kueri untuk
mengambil informasi yang mereka butuhkan, dan
memastikan konsistensi data. DML memainkan peran kunci
dalam aplikasi dan sistem database, memungkinkan
interaksi yang efisien dengan data yang disimpan dalam
basis data. Selain itu, DML juga memungkinkan transaksi
dalam database. Transaksi adalah serangkaian perintah DML
yang harus dieksekusi sebagai satu kesatuan. Ini berarti
bahwa jika ada kesalahan dalam salah satu perintah dalam
transaksi, maka seluruh transaksi akan dibatalkan
(rollback), sehingga tidak ada perubahan yang diterapkan
pada data. Sebaliknya, jika semua perintah dalam transaksi
dieksekusi dengan sukses, maka perubahan data akan
dikonfirmasi (commit). Ini adalah fitur penting untuk
menjaga konsistensi data dan keandalan dalam lingkungan
database.

Selain itu, DML juga memungkinkan pengguna untuk
membuat, mengubah, dan menghapus indeks yang telah
disebutkan sebelumnya dalam konteks database. Indeks
membantu meningkatkan kinerja operasi pencarian data,
dan penggunaan DML dalam hal ini memberikan pengguna
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kontrol penuh atas bagaimana indeks dibangun dan dikelola.
Dalam esensi, DML adalah alat yang sangat penting dalam
manajemen data dan pengembangan aplikasi yang
bergantung pada basis data. Penggunaannya memungkinkan
pengguna untuk berinteraksi dengan data dengan cara yang
fleksibel dan kuat, dengan potensi untuk memaksimalkan
kinerja operasi dan menyediakan akses yang cepat dan
efisien ke informasi yang diperlukan. DML merupakan
bagian kunci dari SQL, yang digunakan dalam berbagai
sistem database relasional dan non-relasional.

5.2. MENYIMPAN DATA

Untuk menyimpan data menggunakan SQL, kita dapat
menggunakan perintah SQL INSERT. Perintah INSERT
memungkinkan Anda untuk memasukkan data baru ke
dalam sebuah tabel dalam basis data. Anda harus
menentukan tabel yang akan diisi dan kolom-kolom yang
akan diisi dengan nilai-nilai yang sesuai. Setelah
menjalankan perintah INSERT, data yang baru saja
dimasukkan akan menjadi bagian dari tabel dalam basis
data. Perintah INSERT dapat digunakan untuk menyimpan
satu baris data sekaligus, atau Anda dapat menggunakan
perintah INSERT INTO dengan pernyataan VALUES untuk
menyimpan beberapa baris data dalam satu operasi. Juga,
jika Anda memiliki data dalam bentuk hasil kueri lainnya,
Anda dapat menggunakan perintah INSERT INTO dengan
SELECT untuk mengambil data dari kueri tersebut dan
menyimpannya ke dalam tabel yang sesuai. Penting untuk
memastikan bahwa data yang dimasukkan sesuai dengan
aturan dan batasan yang telah ditetapkan dalam skema basis
data Anda, seperti tipe data, kunci asing, dan batasan unik.
Dengan menggunakan perintah INSERT, Anda dapat dengan
mudah mengisi dan menyimpan data dalam database sesuai
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dengan kebutuhan aplikasi atau sistem yang Anda
kembangkan.
Kita akan mencoba memasukan data dalam tabel
produk dengan rincian data sebagai berikut.
Tabel 5.1. Data Produk

ID Produk Nama Harga Jenis
Produk Produk Produk
P-1101 Roti 1500 Makanan
P-1102 Air Mineral 3000 Minuman
P-1103 Sabun 11500 Lainnya
P-1104 Gula 35000 Sembako
P-1105 Beras 125000 Sembako

Dari data diatas kita akan mencoba memasukan data
pertama dengan id produk P-1101, perintah SQL sebagai
berikut.

Delimiter Show this query here again Retain query box Rollback when finished @ Enabe foreign key checks  Go

Gambar 5.1. Perintah SQL Menyimpan Data

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.
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(1 Server 137.00.1 > @ Datsbae: accneccs

™ Coraale

Gambar 5.2. Hasil Execute Menyimpan Data
Hasil execute perintah diatas kita berhasil menyimpan data
dalam tabel produk. Selanjutnya kita akan menyimpan 4 data
sekaligus dengan menggunakan 1 perintah SQL, perintah nya
sebagai berikut.

T Sarver 197,0,0:1 %@ Databacas ecomimerce.

4 Structure sQL Search Query i Export o Import Operations Privileges Routines ¥ More

INSERT into produk VALUES (°P-1162

P-1103","Sabun’, 11509, *Ladnnya' ),
- P-1104",'Gula’, 35009, ‘Sembako’ ),

New
administrasisurat
buku_bary

- b
ecommerce

4 New
+ 7 pelanggan
+ 1 pemasok
4 produk

4.4 information_schema

+ . loa_snomedia

4 mysal

4. performance_schema

- phomysdmin Clear  Format | Get auto-saved query
- test
Bind parameters
Delimiter Show this query here again Ratain query box Rollback when finished & Enable foreign key checks E
= Console =

Gambar 5.3. Perintah SQL Menyimpan Beberapa Data

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.
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= Show query box

| 4 rows inserted. (Query took 0.0033 seconds.)

= Console

Gambar 5.4. Hasil Execute Menyimpan Beberapa Data

Selanjutnya silahkan tambahkan data untuk tabel pelanggan
dan pemasok seperti berikut ini.
Tabel 5.2. Data Pelanggan

1)) Nama Alamat Nomor HP
Pelanggan Pelanggan Pelanggan Pelanggan
PL00O1 Budi Jakarta 0812123456
PL002 Joko Bandung 0812123457
PLO03 Halim Cirebon 0812123458
PL004 Ahmad Manado 0812123459
PL005 Yuda Palembang 0812123450

Tabel 5.3. Data Pemasok

1)) Nama Alamat Nomor HP
Pemasok Pemasok Pemasok Pemasok
PM1110 CV.]Jaya Jambi 0813567891
PM1111 PT. Mandiri | Lampung 0813567892
PM1112 CV. Maju Tegal 0813567893
PM1113 PT. Berlian Yogyakarta 0813567894
PM1114 CV. Sarana Riau 0813567895
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5.3. MENGUBAH DATA

Untuk mengubah data dalam database menggunakan
SQL, Anda dapat menggunakan perintah SQL UPDATE.
Perintah UPDATE memungkinkan Anda untuk memperbarui
nilai-nilai yang ada dalam tabel dengan nilai-nilai baru yang
Anda tentukan. Anda harus menentukan tabel yang akan
diperbarui, kolom mana yang akan diubah, dan nilai-nilai
baru yang akan diterapkan. Selain itu, Anda perlu
menentukan kondisi (misalnya, WHERE clause) yang akan
menentukan baris mana yang akan diperbarui. Setelah
perintah UPDATE dijalankan, data dalam tabel akan
diperbarui sesuai dengan perubahan yang Anda tetapkan. Ini
memungkinkan Anda untuk mengubah informasi dalam
basis data sesuai dengan perkembangan, perbaikan, atau
perubahan yang terjadi dalam aplikasi atau sistem yang
Anda kelola. Pastikan untuk berhati-hati saat menggunakan
perintah UPDATE untuk menghindari perubahan data yang
tidak diinginkan atau potensi kerusakan pada integritas
data. Setelah menjalankan perintah UPDATE, perubahan
yang Anda terapkan pada data akan langsung mencerminkan
hasilnya dalam tabel dalam database. Perintah UPDATE
dapat digunakan untuk mengubah satu atau lebih baris data
dalam satu operasi, tergantung pada kondisi yang Anda
tetapkan. Kondisi yang ditentukan dalam klausa WHERE
dapat membatasi baris-baris mana yang akan diperbarui,
sehingga Anda dapat memilih dengan tepat data mana yang
ingin Anda ubah. Ini memungkinkan Anda untuk melakukan
tugas-tugas seperti pembaruan informasi pelanggan,
pengaturan status pesanan, atau perbaikan kesalahan data
dalam tabel. Pastikan untuk membuat perubahan yang
sesuai dan memeriksa data yang akan diubah sebelum
menjalankan perintah UPDATE, dan jangan lupa untuk
membuat cadangan data jika diperlukan untuk menghindari
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kehilangan informasi yang penting. Dengan perintah
UPDATE, Anda memiliki alat yang kuat untuk memperbarui
data dalam database sesuai dengan kebutuhan bisnis atau
aplikasi Anda.
Kita akan mencoba mengubah data dalam tabel
produk dengan rincian data sebagai berikut.
Tabel 5.4. Mengubah Data Produk

ID Produk Nama Harga Jenis
Produk Produk Produk
Data Awal
P-1101 | Roti | 1500 | Makanan
Data Baru
P-1101 ‘ Roti Sobek ‘ 2500 ‘ Makanan

Dari data diatas kita akan mencoba mengubah data id
produk P-1101, data yang berubah pada bagian nama
produk dan harga produk. Perintah SQL sebagai berikut.

php 4 Server: 127.0.0.1 - [ Databores ceommence

Ji Structure [] SQL 4 Search very & Export [@ Import * Operations =1 Privileges g Routines v Mors
elleloe QL 4 Query po » . -

Run SQL query/queries on database ecommeree: &

[ ot ot romroi e s argaprasa < 508 WAE sapreaa 7|

Gambar 5.5. Perintah SQL Mengubah Data

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.
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Gambar 5.6. Hasil Execute Mengubah Data

5.4. MENGHAPUS DATA

Untuk menghapus data dari database menggunakan
SQL, Anda dapat menggunakan perintah SQL DELETE.
Perintah DELETE memungkinkan Anda untuk menghapus
satu atau lebih baris data dari tabel yang sesuai dengan
kondisi yang Anda tentukan. Anda harus menentukan tabel
yang akan dihapus dan klausa WHERE yang akan
menentukan baris-baris mana yang akan dihapus. Setelah
perintah DELETE dijalankan, data yang cocok dengan kondisi
yang Anda tentukan akan dihapus dari tabel. Ini
memungkinkan Anda untuk menghapus data yang sudah
tidak diperlukan atau tidak relevan dalam basis data, seperti
menghapus catatan pelanggan yang sudah tidak aktif atau
mengelola data yang usang. Penting untuk berhati-hati saat
menggunakan perintah DELETE untuk menghindari
penghapusan data yang tidak diinginkan atau kehilangan
informasi yang penting, oleh karena itu, pastikan untuk
memverifikasi kondisi dengan teliti sebelum menjalankan
perintah DELETE. Setelah menjalankan perintah DELETE,
data yang sesuai dengan kondisi yang Anda tetapkan akan
dihapus dari tabel dalam database. Perintah DELETE dapat
digunakan untuk menghapus satu baris data sekaligus atau
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beberapa baris data dalam satu operasi, tergantung pada
kondisi yang Anda tentukan. Kondisi yang Anda tentukan
dalam klausa WHERE memungkinkan Anda untuk
menentukan dengan tepat baris-baris mana yang akan
dihapus. Perintah DELETE adalah alat penting dalam
pemeliharaan dan pengelolaan database, dan perlu
dilakukan dengan hati-hati untuk memastikan bahwa
penghapusan data tidak menyebabkan kerusakan atau
kehilangan informasi yang penting dalam basis data. Sebagai
praktik terbaik, selalu pastikan untuk mencadangkan data
yang akan dihapus jika diperlukan.

Kita akan mencoba menghapus data dalam tabel
produk dengan id produk “P-1105”, perintah SQL sebagai
berikut.

Gambar 5.7. Perintah SQL Menghapus Data

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.
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(1 Server: 127.0.0.1 @ Database: ccornmeccs

1 row affected. (Query took 0.0018 seconds.)

DELETE FROM procuk WHERE idproduks'P-1165';

ine ] [ Edit | [ Create PHP code ]

Gambar 5.8. Hasil Execute Menghapus Data

5.5. MENAMPILKAN DATA

Untuk menampilkan data dari database menggunakan
SQL, Anda dapat menggunakan perintah SQL SELECT.
Perintah SELECT memungkinkan Anda untuk mengambil
data dari satu atau lebih tabel dalam basis data sesuai
dengan kriteria tertentu. Anda dapat menentukan kolom-
kolom yang ingin Anda tampilkan, tabel yang ingin Anda
gunakan, dan kondisi yang akan memfilter data. Setelah
menjalankan perintah SELECT, hasilnya akan berupa tabel
hasil yang berisi data yang memenuhi kriteria yang Anda
tetapkan. Ini memungkinkan Anda untuk mengakses dan
menganalisis data dalam basis data dengan cara yang sesuai
dengan kebutuhan aplikasi atau sistem yang Anda
kembangkan. Anda juga dapat menggunakan klausa JOIN
untuk menggabungkan data dari beberapa tabel, klausa
GROUP BY untuk mengelompokkan data, serta klausa ORDER
BY untuk mengurutkan hasil pencarian. Perintah SELECT
adalah dasar dalam bekerja dengan data dalam database dan
memberikan cara efektif untuk mengambil informasi yang
Anda butuhkan.

Perintah SELECT dalam SQL juga dapat digunakan
untuk mengambil data dari satu atau lebih tabel dengan
fleksibilitas tinggi. Anda dapat menerapkan berbagai fungsi
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agregasi seperti SUM, COUNT, AVG, dan lainnya untuk
menganalisis data dalam kelompok. Selain itu, Anda dapat
menggunakan klausa WHERE untuk menyaring data
berdasarkan kondisi tertentu, sehingga Anda hanya
mendapatkan data yang sesuai dengan kriteria yang Anda
tetapkan. Perintah SELECT juga dapat digunakan untuk
mengambil data dari tabel yang tergabung (subquery),
sehingga Anda dapat melakukan pencarian yang lebih
kompleks atau menggabungkan hasil dari beberapa kueri
untuk mendapatkan informasi yang lebih mendalam. Dengan
SQL, Anda dapat mengambil, menyaring, mengelompokkan,
dan menganalisis data dalam berbagai cara sesuai dengan
kebutuhan Anda, dan hasilnya ditampilkan dalam bentuk
tabel yang dapat diakses dan dimanipulasi sesuai kebutuhan.
Perintah SELECT adalah alat yang sangat kuat dalam analisis
data dan pengambilan informasi dari database.

Kita akan mencoba menampilkan seluruh data dalam
tabel produk dengan perintah SQL sebagai berikut.

rmat | Get auto-saved query

Gambar 5.9. Perintah SQL Menampilkan Seluruh Data

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.

|
SISTEM BASIS DATA 72



¢
S 0 DS e S D produ

Browse ¢ Stuctwre [ SQL . Search 3 Insert & Export i Import = Privileges ,* Operations ¥ More

Recent Favorites " TR
o | 0 Proding [ Edit inine ]  Edit ) [ Explain SQU ] [ Crete PP code ] [ Refresh ]
o New
. administrasisurat
* buku_baru
b o

Show all | Number of rows: 25 v Filter rows: Sort by key: None v

ecommerce
i, « T ¥ idproduk  namaproduk hargaproduk jenisproduk

% J pelanggan (s
& pemasok

Copy @ Delete P-1101  Roti Sobek 2500 Makanan
B oo By @ Delete P-1102  Air Mineral 3000 Minuman
4. information_schema
- loa_snamedia

@ Delete P-1103  Sabun 11500 Lainnya

g opy @ Delet Gula 35000 Sembako
4 performance _schema
80 ronsati t_ [ Creckall Withselected: JEdt FiCopy @Delets 3 Export
4 test .
Show all | Number of rows; 25 v Filter rows: Sortby key: None v

Gambar 5.10. Hasil Execute Menampilkan Seluruh Data

Selanjutnya kita akan mencoba menampilkan seluruh
data dalam tabel produk dengan ketentuan jenis produk
yaitu sembako dengan perintah SQL sebagai berikut.

(41 Server: 127.0.0.1 » @ Database: commerce

¥ Structure sqL Search Query i Export i Import Operations Privileges & Routines v More
l SELECT * from produk where jenisproduks'Sembako I
New
+ . administrasisurat
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4+ loa_snamedia
o mysql
4 performance_schema
%4 phpmyadmin
test Clear  Format = Get auto-saved query
Bind parameters g
Delimiter Show this query here again Retain query box Rollback when finished & Enable foreign key checks E

Gambar 5.11. Perintah SQL Menampilkan Data Tertentu

Selanjutnya kita execute dan hasil execute sebagai berikut.

e L]
T SEeE 07005 ) Dt e > i DI prodiR.

Browse # Structure squ Search ¥ Insert i Export i Import Privileges Operations ¥ More
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Gambar 5.12. Hasil Execute Menampilkan Data Tertentu
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3.6. SOAL LATIHAN DML

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.
Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.
1) Tambahkan data pada tabel pelanggan seperti tabel

berikut ini.
Tabel 5.5. Data Pelanggan
1)) Nama Alamat Nomor HP
Pelanggan Pelanggan Pelanggan Pelanggan
PL006 Yudi Bogor 08781234212
PL007 Rido Bandung 08781234214
PL0O08 Sanusi Cirebon 08781234216

2) Selanjutnya ubah data pelanggan yaitu alamat awal
bogor menjadi samarinda dengan id pelanggan PL006
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BAB VI

IMPLEMENTASI DATA CONTROL LANGUAGE (DCL)
. _________________________________________________________________|

Implementasi Data Control Language (DCL) adalah
aspek penting dalam manajemen keamanan dan hak akses
dalam sistem basis data. DCL adalah komponen dari bahasa
SQL yang digunakan untuk mengendalikan dan mengatur
hak akses pengguna ke basis data, serta mengelola izin untuk
operasi tertentu seperti pembacaan, penulisan, dan
penghapusan data. DCL memungkinkan pengelola basis data
untuk menentukan siapa yang memiliki hak untuk
melakukan tindakan tertentu dalam basis data, serta untuk
memastikan kebijakan keamanan yang ketat dalam
melindungi data yang sensitif. Pemahaman yang mendalam
tentang implementasi DCL menjadi sangat penting dalam
menjaga privasi data, menghindari akses yang tidak sah, dan
memenuhi peraturan yang berlaku, seperti GDPR. Dengan
DCL, organisasi dapat mengontrol dengan cermat siapa yang
memiliki akses ke data, mengelola hak pengguna, dan
menjaga integritas serta keamanan data, yang merupakan
aset berharga dalam lingkungan yang semakin terhubung
dan rentan terhadap ancaman keamanan. Selain itu,
implementasi Data Control Language (DCL) juga
memberikan fleksibilitas dalam mengatur akses ke data. Ini
memungkinkan organisasi untuk mengadopsi model hak
akses yang sesuai dengan struktur organisasi mereka dan
mengakomodasi kebutuhan bisnis yang beragam. DCL juga
memfasilitasi audit dan pemantauan aktivitas pengguna
dalam basis data, memungkinkan deteksi dini terhadap
potensi ancaman keamanan atau penggunaan yang tidak sah.
Lebih dari itu, DCL juga berperan dalam mengamankan data
dan menjaga kepatuhan dengan regulasi, seperti HIPAA
untuk data kesehatan atau PCI DSS untuk data pembayaran.
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Dengan pemahaman yang baik tentang implementasi DCL,
pengelola basis data dan profesional keamanan dapat
memastikan bahwa data tetap aman, privasi terjaga, dan
risiko keamanan data dikelola dengan efektif. Dalam dunia di
mana keamanan data merupakan tantangan kunci, DCL
adalah alat yang sangat penting dalam melindungi dan
mengelola data secara tepat dan aman.

6.1. PENGANTAR DCL

Data Control Language (DCL) merupakan bagian dari
bahasa pemrograman komputer yang berfungsi untuk
mengatur hak akses, perizinan, dan izin dalam sistem
pengelolaan basis data (DBMS). DCL digunakan untuk
mengontrol bagaimana pengguna dan peran dapat
mengakses dan memanipulasi data dalam basis data. Tujuan
utama dari DCL adalah untuk menjaga keamanan,
kerahasiaan, integritas, dan konsistensi data.

DCL merupakan salah satu komponen penting dalam
sistem manajemen basis data karena memungkinkan
administrator basis data untuk mengontrol tingkat akses dan
perizinan pengguna. Dengan menggunakan DCL,
administrator dapat memastikan bahwa data sensitif hanya
dapat diakses oleh pihak yang berwenang, mencegah
manipulasi data yang tidak sah, dan menjaga integritas serta
konsistensi basis data. Hal ini sangat penting dalam
lingkungan yang mengandung data rahasia atau penting
yang perlu dijaga keamanannya.

Data Control Language (DCL) adalah komponen
penting dalam bahasa SQL yang digunakan untuk
mengendalikan hak akses dan keamanan data dalam sistem
basis data. DCL mencakup pernyataan GRANT, yang
memungkinkan administrator untuk memberikan hak akses
tertentu kepada pengguna atau peran, serta pernyataan
REVOKE yang digunakan untuk mencabut izin yang telah
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diberikan sebelumnya. Melalui DCL, administrator basis data
memiliki kontrol penuh atas siapa yang memiliki akses ke
data, jenis operasi yang diizinkan, dan kebijakan keamanan
yang diterapkan dalam basis data. Ini membantu menjaga
integritas data dan memastikan bahwa data sensitif tetap
dilindungi dari akses yang tidak sah, menjadikan DCL alat
yang penting dalam pengelolaan basis data yang aman dan
andal. Selain itu, DCL juga memberikan fleksibilitas dalam
pengaturan tingkat akses untuk berbagai pengguna atau
peran yang terlibat dalam sistem basis data. Ini berarti
bahwa administrator dapat menentukan siapa yang memiliki
izin untuk membaca, menulis, atau mengubah data tertentu,
seiring dengan kemampuan untuk mencabut izin tersebut
jika situasinya berubah atau jika akses yang diberikan tidak
lagi diperlukan. DCL juga merupakan alat yang penting
dalam menjalankan kebijakan keamanan data yang sesuai
dengan peraturan dan persyaratan perusahaan. Dengan
demikian, DCL adalah komponen kunci dalam memastikan
bahwa data dalam basis data tetap terlindungi dan bahwa
pengguna memiliki akses yang sesuai dengan peran dan
tanggung jawab mereka.

6.2. PERINTAH DCL UTAMA

Perintah DCL tidak hanya mengenai memberikan dan
mencabut izin akses, tetapi juga tentang memantau dan
melacak aktivitas pengguna dalam basis data. Administrator
dapat menggunakan DCL untuk mencatat siapa yang
memiliki akses ke data, kapan mereka mengaksesnya, dan
apa yang mereka lakukan. Ini adalah langkah penting dalam
menjaga keamanan dan integritas data, serta dalam audit
kepatuhan dengan peraturan seperti GDPR, HIPAA, atau
regulasi keamanan data lainnya. Dengan DCL, organisasi
dapat menjalankan pengelolaan keamanan data dengan
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lebih baik, menjadikan pengelolaan basis data lebih aman
dan andal.

Perintah DCL merupakan perintah-perintah dalam
bahasa SQL yang digunakan untuk mengatur hak akses,
perizinan, dan izin dalam sistem pengelolaan basis data
(DBMS). DCL memungkinkan administrator basis data untuk
memberikan atau mencabut hak akses tertentu kepada
pengguna atau peran dalam basis data. Berikut adalah dua
perintah DCL yang paling umum digunakan:

a) GRANT

Perintah GRANT digunakan untuk memberikan hak

akses atau izin tertentu kepada pengguna atau peran

dalam basis data. Hak akses yang diberikan dapat
meliputi hak untuk membaca data (SELECT),
menyisipkan data baru (INSERT), memperbarui data
yang sudah ada (UPDATE), menghapus data (DELETE),
dan lainnya.

b) REVOKE

Perintah REVOKE digunakan untuk mencabut hak akses

atau izin yang telah diberikan sebelumnya kepada

pengguna atau peran dalam basis data.

Implementasi Perintah DCL melibatkan penggunaan
perintah GRANT dan REVOKE dalam bahasa SQL untuk
memberikan atau mencabut hak akses serta perizinan
kepada pengguna atau peran dalam basis data. Sebagai
contoh kita buat tabel "employees" yang berisi informasi
tentang karyawan, dan kita ingin memberikan izin tertentu
kepada dua pengguna yang berbeda.

sql

employees (
employee_id
first_name
last_name

department

salary

Gambar 6.1. Perintah Membuat Tabel
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Dalam perintah query ini, kita membuat tabel
"employees" dengan kolom "employee_id" sebagai kunci
utama (primary key), dan kolom "first_ name" dengan tipe
data varchar dan length 50, "last_name" dengan tipe data
varchar dan length 50, "department" dengan tipe data
varchar dan length 50, dan "salary" dengan tipe data decimal
dan length 10 dan mempunyai 2 nilai decimal setelah koma
yang akan ditampilkan.

Selanjutnya kita akan menggunakan perintah GRANT
seperti berikut ini.

employees userl;

Gambar 6.2. Perintah Grant

Dalam perintah query ini, kita berikan izin SELECT dan
INSERT kepada pengguna "userl” agar dia dapat melihat dan
menyisipkan data ke dalam tabel "employees".

Selanjutnya kita akan menggunakan perintah REVOKE
seperti berikut ini.

employees

Gambar 6.3. Perintah Revoke

Dalam perintah query ini, kita mencabut izin INSERT dari
pengguna "userl" agar tidak dapat menyisipkan data lagi,
tetapi dia masih dapat melihat data yang ada (hak akses
SELECT tetap ada).

6.3. PENGGUNA DAN PERAN DALAM DCL

Dalam Data Control Language (DCL), pengguna dan
peran memiliki peran penting dalam mengelola hak akses
dan keamanan data dalam basis data. Pengguna merujuk
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kepada individu yang memiliki akses ke basis data,
sementara peran mengacu pada kelompok pengguna yang
memiliki hak akses yang serupa. Dengan DCL, administrator
dapat menentukan peran yang memiliki izin tertentu, dan
kemudian mengaitkan pengguna dengan peran tersebut. Ini
memungkinkan pengelolaan yang lebih efisien dan efektif,
terutama dalam lingkungan dengan banyak pengguna.
Pengguna dan peran dapat memiliki izin untuk membaca,
menulis, mengubah, atau menghapus data tertentu dalam
basis data sesuai dengan peran dan tanggung jawab mereka
dalam organisasi. Dengan cara ini, DCL memungkinkan
pengelolaan yang lebih tepat dan terstruktur atas hak akses,
memastikan bahwa pengguna hanya memiliki akses yang
sesuai dengan kebutuhan mereka dan meminimalkan risiko
akses yang tidak sah ke data sensitif. Selain itu, pengguna dan
peran dalam DCL juga memungkinkan untuk mengelola hak
akses dengan lebih mudah dalam lingkungan yang berubah-
ubah. Ketika peran atau hak akses individu berubah seiring
waktu atau ketika ada kebutuhan untuk menyesuaikan
tingkat akses, administrator dapat melakukan perubahan
pada peran tersebut tanpa perlu mengubah izin pengguna
satu per satu. Ini mempermudah tugas administrasi dan
meminimalkan kesalahan manusiawi dalam mengelola hak
akses. Pengguna dan peran juga membantu dalam
pemahaman yang lebih baik tentang struktur basis data dan
mengelola kompleksitas dalam hak akses dengan lebih
terstruktur.

Pengelolaan pengguna dan peran dalam DCL adalah
bagian penting dalam merancang basis data yang aman dan
andal, serta memastikan bahwa hak akses data diberikan
dan dikelola secara efektif sesuai dengan peraturan dan
kebijakan yang berlaku dalam organisasi. Peran dalam DCL
merujuk pada sekumpulan hak akses dan izin yang diberikan
kepada pengguna atau kelompok pengguna tertentu dalam
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basis data. Peran dalam DCL adalah alat yang penting dalam
mengatur dan mengelola hak akses dan keamanan dalam
basis data. Berikut adalah beberapa poin penting tentang
peran dalam DCL:

A

Pengelolaan Hak Akses: Peran memungkinkan
administrator basis data untuk mengelompokkan
pengguna dengan hak akses yang serupa ke dalam satu
entitas. Ini memudahkan pengelolaan dan pemeliharaan
hak akses, terutama dalam lingkungan dengan banyak
pengguna.

Simpel dan Terstruktur: Dengan menggunakan peran,
administrator dapat mengatur hak akses dengan lebih
terstruktur. Sebagai contoh, administrator dapat
membuat peran Kkhusus untuk pengguna yang
memerlukan akses baca saja dan peran lain untuk
pengguna yang memerlukan hak akses penuh. Hal ini
meminimalkan risiko kesalahan dan memastikan bahwa
pengguna hanya memiliki akses yang sesuai dengan
peran mereka.

Perubahan Fleksibel: Peran memungkinkan perubahan
hak akses dengan lebih fleksibel seiring waktu.
Administrator dapat menyesuaikan peran dengan lebih
mudah ketika peran atau hak akses individu berubah,
tanpa perlu mengubah izin pengguna satu per satu.
Auditing dan Pemantauan: Penggunaan peran juga
mendukung proses auditing dan pemantauan aktivitas
pengguna. Dengan peran, lebih mudah untuk melacak
dan memahami siapa yang melakukan apa dalam basis
data.

Kepatuhan Regulasi: Peran juga dapat membantu
organisasi dalam menjalankan kepatuhan dengan
regulasi data dan peraturan tertentu seperti GDPR,
HIPAA, atau regulasi keamanan data lainnya. Ini karena
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peran memungkinkan pengaturan kebijakan keamanan
yang sesuai dengan peraturan tersebut.

Penggunaan peran dalam DCL adalah langkah penting dalam
merancang basis data yang aman, efisien, dan mudah
dikelola. Ini membantu administrator dalam mengatur dan
memantau hak akses dengan lebih baik dan memastikan
bahwa data sensitif tetap terlindungi dan hanya dapat
diakses oleh pihak yang diizinkan.

6.4. SOAL LATIHAN DCL

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.

Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.

1)

2)

3)

4)

5)

GRANT Permission: Dalam suatu basis data, Anda
memiliki tabel "Pegawai" dan ingin memberikan hak
akses SELECT ke pengguna "JohnDoe". Tuliskan
pernyataan SQL yang benar untuk memberikan izin
tersebut.

REVOKE Permission: Anda telah memberikan hak akses
INSERT kepada peran "Manajer"” dalam basis data Anda,
tetapi sekarang Anda ingin mencabut izin tersebut.
Tuliskan pernyataan SQL yang benar untuk mencabut
izin INSERT dari peran "Manajer".

Pengguna dengan Beberapa Peran: Pengguna "Alice"
adalah bagian dari dua peran, "Penulis" dan "Editor".
Anda ingin memberikan hak akses DELETE hanya
kepada peran "Editor" tanpa mempengaruhi hak akses
pengguna "Alice" sebagai "Penulis". Bagaimana Anda
akan melakukannya dengan pernyataan SQL?

Audit Log: Anda ingin membuat log aktivitas pengguna
yang mencakup semua perubahan yang dilakukan
dalam basis data. Apa jenis pernyataan SQL yang harus
Anda gunakan untuk mencapai ini?

Kebijakan Kepatuhan: Dalam lingkungan yang harus
mematuhi regulasi privasi data, seperti GDPR, Anda
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harus memastikan bahwa data pribadi hanya dapat
diakses oleh pengguna yang berwenang. Bagaimana
Anda akan mengatur peran dan izin untuk mematuhi
regulasi tersebut?
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BAB VII

IMPLEMENTASI VIEW, FUNCTION, DAN TRIGGER
|

Implementasi View, Function, dan Trigger adalah
komponen integral dalam pengelolaan dan manipulasi data
dalam sistem basis data. View merupakan cara untuk
membuat tampilan data yang abstrak dari tabel-tabel yang
ada, yang memungkinkan pengguna untuk melihat dan
mengakses data dengan cara yang terstruktur tanpa
mengubah struktur basis data asli. Function adalah program
kecil yang dapat menerima input, melakukan operasi
tertentu, dan mengembalikan hasil yang dapat digunakan
dalam kueri SQL. Sementara itu, Trigger adalah aturan yang
digunakan untuk merespons peristiwa tertentu, seperti
penambahan, pembaruan, atau penghapusan data, dan dapat
digunakan untuk menjalankan tindakan otomatis seperti
pembaruan data, audit, atau notifikasi. Implementasi View,
Function, dan Trigger memiliki peran penting dalam
mengoptimalkan akses, analisis, dan pemeliharaan data
dalam sistem basis data, serta meningkatkan efisiensi dan
fleksibilitas dalam mengelola informasi dalam konteks
aplikasi dan bisnis yang beragam. Selain mendukung
tampilan data yang lebih mudah dimengerti dan operasi data
yang lebih efisien, implementasi View, Function, dan Trigger
juga memainkan peran dalam menjaga konsistensi dan
integritas data. Dengan View, pengguna dapat melihat data
dengan cara yang telah diproses sebelumnya, sehingga
meminimalkan peluang kesalahan. Function dapat
digunakan untuk menerapkan aturan bisnis yang konsisten,
seperti perhitungan pajak atau validasi data. Trigger, di sisi
lain, memungkinkan tindakan otomatis untuk memastikan
kepatuhan dengan aturan bisnis dan keamanan data. Oleh
karena itu, pemahaman yang mendalam tentang
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implementasi View, Function, dan Trigger adalah kunci
dalam pengelolaan data yang andal, akurat, dan terstruktur
dalam sistem basis data, serta dalam menghadapi tantangan
yang berkaitan dengan pengembangan aplikasi dan analisis
data di berbagai bidang. Dalam dunia yang semakin
bergantung pada data untuk pengambilan keputusan,
implementasi ini menjadi elemen penting dalam
mengoptimalkan penggunaan data secara keseluruhan.

7.1. PENGANTAR VIEW, TRIGGER, DAN FUNCTION

Dalam SQL View adalah sebuah objek yang digunakan
untuk menghasilkan tampilan virtual dari satu atau lebih
tabel dalam basis data. View adalah sebuah cara untuk
menyederhanakan  kompleksitas  permintaan  data,
memungkinkan  pengguna untuk mengakses dan
menganalisis data dari beberapa tabel seolah-olah mereka
adalah satu tabel tunggal. View berperan penting dalam
meningkatkan keamanan dan efisiensi, karena pengguna
dapat diberikan akses terbatas hanya ke data yang relevan
melalui view, sambil menjaga integritas data dalam tabel
aslinya. View juga dapat digunakan untuk mengabstraksi
logika bisnis kompleks, memungkinkan pengembang untuk
mengisolasi detail implementasi dari pengguna akhir. Selain
itu, view dalam SQL juga memungkinkan perubahan struktur
data tanpa mempengaruhi aplikasi yang bergantung
padanya. Dengan kata lain, jika Anda perlu menambahkan,
menghapus, atau mengubah kolom dalam tabel, Anda dapat
memperbarui view yang ada tanpa harus mengubah semua
permintaan SQL di aplikasi. View juga dapat digunakan untuk
menggabungkan data dari berbagai tabel dengan cara yang
kohesif, sehingga memudahkan analisis dan pelaporan.
Meskipun view tidak mengandung data aktual, mereka
menyediakan visibilitas yang konsisten ke data tersebut,
menjadikannya alat yang kuat dalam SQL untuk mengatasi
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kebutuhan pengambilan data yang kompleks dan
pengembangan aplikasi yang lebih fleksibel.

Manfaat utama dari penggunaan view dalam SQL
adalah kemampuannya untuk menyediakan abstraksi data
yang berguna, meningkatkan keamanan, dan meningkatkan
efisiensi pengaksesan data. Dengan view, pengguna dapat
melihat data dari berbagai tabel seolah-olah mereka adalah
satu entitas tunggal, menyembunyikan kompleksitas
struktur basis data yang sebenarnya. Hal ini juga
memungkinkan administrator untuk memberikan akses
terkontrol ke data, menjaga privasi dan integritas data
dengan lebih baik. Selain itu, view dapat digunakan untuk
mengurangi jumlah permintaan SQL yang perlu ditulis,
mempromosikan pemeliharaan yang lebih mudah, dan
mengizinkan pengguna untuk mengakses hanya data yang
relevan, yang dapat meningkatkan kinerja dan efisiensi
sistem. Selain itu, view juga memungkinkan pengguna untuk
membuat lapisan logika bisnis yang kompleks, mengisolasi
perubahan dalam struktur tabel, dan mempermudah
pengembangan aplikasi yang lebih fleksibel. Dalam konteks
analisis data dan pelaporan, view memainkan peran penting
dalam menggabungkan data dari berbagai tabel dengan cara
yang mudah dimengerti, sehingga memudahkan proses
pengambilan keputusan. Mereka juga memungkinkan tim
analisis untuk bekerja dengan tampilan data yang sudah
difilter atau diolah sesuai dengan kebutuhan mereka, tanpa
perlu mengganggu data asli atau struktur basis data yang
mendasarinya. Selain itu, view juga mempermudah
pengelolaan perubahan struktur data, karena perubahan
hanya perlu diterapkan pada view yang relevan tanpa
mengganggu aplikasi yang menggunakan view tersebut.
Dengan manfaat-manfaat ini, pengguna SQL dapat lebih
efektif dalam mengelola dan menganalisis data,
mempercepat proses pengembangan, dan meningkatkan
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fleksibilitas dalam memenuhi kebutuhan bisnis yang
berkembang.

Manfaat utama dari penggunaan view dalam SQL

adalah sebagai berikut:

A

Abstraksi Data: View memungkinkan pengguna untuk
melihat data dari beberapa tabel seolah-olah mereka
adalah satu tabel tunggal. Hal ini membantu dalam
menyembunyikan kompleksitas struktur basis data
yang sebenarnya, sehingga pengguna tidak perlu
khawatir tentang rincian internal tabel.

Keamanan Data: Dengan view, administrator basis data
dapat memberikan akses terkontrol ke data. Ini
memungkinkan untuk menjaga privasi dan integritas
data dengan lebih baik, karena pengguna hanya dapat
mengakses data yang relevan bagi mereka melalui view,
sambil menjaga data asli yang terlindungi.

Efisiensi Permintaan Data: View dapat membantu
mengurangi jumlah permintaan SQL yang perlu ditulis.
Ini mempromosikan pemeliharaan yang lebih mudah
dan meningkatkan efisiensi sistem, terutama dalam
lingkungan yang memerlukan pengambilan data yang
kompleks.

Isolasi Logika Bisnis: View memungkinkan pembuatan
lapisan logika  bisnis yang kompleks, yang
memungkinkan pengembang untuk mengisolasi
perubahan dalam struktur tabel. Ini mempermudah
pengembangan aplikasi yang lebih fleksibel.

Analisis Data: View sangat bermanfaat dalam analisis
data dan pelaporan. Mereka memungkinkan
penggabungan data dari berbagai tabel dengan cara
yang mudah dimengerti, mempermudah proses
pengambilan keputusan, dan memungkinkan tim
analisis untuk bekerja dengan data yang sudah difilter
atau diolah sesuai kebutuhan mereka.

. ____________________________________________________________|
SISTEM BASIS DATA 87



F. Manajemen Perubahan Struktur Data: Perubahan dalam
struktur data hanya perlu diterapkan pada view yang
relevan tanpa mengganggu aplikasi yang menggunakan
view tersebut, sehingga memudahkan pengelolaan
perubahan.

Dengan manfaat-manfaat ini, view menjadi alat yang kuat

dalam SQL untuk mengelola, menganalisis, dan mengakses

data secara efektif, meningkatkan fleksibilitas, dan
memenuhi kebutuhan bisnis yang berkembang.

Dalam SQL Function adalah objek yang memungkinkan
pengguna untuk membuat fungsi kustom yang dapat
menerima satu atau beberapa argumen, melakukan operasi
tertentu, dan mengembalikan hasil. Fungsi-fungsi ini dapat
digunakan dalam pernyataan SQL untuk memproses data,
melakukan perhitungan matematis, mengambil nilai dari
tabel, atau menjalankan logika bisnis yang spesifik.
Penggunaan fungsi dapat memungkinkan kode SQL menjadi
lebih modular dan dapat digunakan kembali, mengurangi
duplikasi kode, serta meningkatkan keterbacaan dan
pemeliharaan pernyataan SQL. Selain itu, SQL memiliki
sejumlah fungsi bawaan yang dapat digunakan untuk tugas-
tugas umum, seperti fungsi matematika, manipulasi string,
atau agregasi data. Fungsi-fungsi ini memainkan peran
penting dalam menganalisis data, pelaporan, dan
pengelolaan data dalam SQL. Selain manfaat yang telah
disebutkan, fungsi dalam SQL juga memungkinkan pengguna
untuk mengenkapsulasi logika bisnis yang kompleks,
menjaga integritas data, dan menghindari perubahan
langsung pada data asli. Dengan menggabungkan fungsi
dengan pernyataan SQL, pengguna dapat melakukan
perhitungan dan manipulasi data dengan cara yang lebih
efisien. Selain itu, fungsi juga dapat digunakan dalam
pernyataan SELECT untuk mengambil hasil yang relevan
atau dihitung dari basis data, memudahkan pengambilan
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data yang disesuaikan dengan kebutuhan analisis. Namun,

perlu diingat bahwa efisiensi dan kinerja harus diperhatikan

saat merancang dan mengimplementasikan fungsi, karena
penggunaan fungsi yang tidak tepat atau kompleksitas yang
berlebihan dapat memengaruhi kinerja basis data. Dengan
perencanaan dan pemahaman yang tepat, fungsi SQL dapat
menjadi alat yang kuat dalam pengelolaan dan analisis data.

Selain itu, fungsi dalam SQL juga mendukung
penggunaan data yang lebih bersih dan lebih konsisten.

Dengan definisi fungsi yang tepat, Anda dapat memastikan

bahwa operasi tertentu dilakukan dengan benar setiap kali

fungsi tersebut dipanggil, tanpa risiko kesalahan manusia
atau inkonsistensi dalam perhitungan atau manipulasi data.

Fungsi juga dapat digunakan dalam berbagai pernyataan

SQL, seperti WHERE, JOIN, atau GROUP BY, yang

memberikan fleksibilitas dalam pemrosesan dan analisis

data. Selain itu, fungsi dapat diakses dari berbagai bahasa
pemrograman, sehingga memungkinkan integrasi yang lebih
mudah dengan aplikasi yang menggunakan basis data SQL.

Dengan memahami penggunaan dan perancangan yang

benar, fungsi SQL dapat menjadi alat yang sangat berguna

dalam pengelolaan dan analisis data dalam basis data.
Manfaat utama dari penggunaan fungsi dalam SQL
adalah:

A. Modularitas: Fungsi memungkinkan pemisahan logika
bisnis atau perhitungan tertentu dari pernyataan SQL
utama, menciptakan kode yang lebih mudah dikelola,
dibaca, dan dipahami. Hal ini juga mempromosikan
praktik pengembangan yang lebih modular.

B. Penggunaan Kembali (Reusability): Anda dapat
menggunakan fungsi yang sama berulang-ulang dalam
pernyataan SQL yang berbeda atau dalam beberapa
bagian dari aplikasi, mengurangi duplikasi kode dan
meningkatkan efisiensi pengembangan.
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C. Perhitungan Data: Fungsi memungkinkan perhitungan
matematis, manipulasi string, atau transformasi data
lainnya, memudahkan dalam analisis dan manipulasi
data.

D. Integritas Data: Fungsi dapat digunakan untuk
menerapkan aturan Dbisnis dan validasi data,
memastikan bahwa data yang dimasukkan atau
diperbarui sesuai dengan aturan yang telah ditentukan.

E. Penyaringan Data: Fungsi dapat digunakan dalam
klausa WHERE untuk menyaring data berdasarkan
kriteria yang lebih kompleks, memungkinkan
pengambilan data yang lebih spesifik.

F. Aggregasi Data: Anda dapat menggunakan fungsi
agregasi seperti SUM, COUNT, AVG, MAX, dan MIN untuk
merangkum data dalam pernyataan GROUP BY,
memungkinkan analisis data yang lebih mendalam.

G. Fleksibilitas: Fungsi dapat digunakan dalam berbagai
jenis pernyataan SQL, termasuk SELECT, INSERT,
UPDATE, dan DELETE, memberikan fleksibilitas dalam
pemrosesan data.

H. Performa Query: Dengan menggunakan fungsi secara
bijaksana dan mengoptimalkan kode fungsi, Anda dapat
meningkatkan performa query dan mengurangi beban
server basis data.

[.  Kemudahan Integrasi: Fungsi SQL dapat diakses dari
berbagai bahasa pemrograman, memfasilitasi integrasi
dengan aplikasi lain yang menggunakan basis data SQL.

Penggunaan fungsi dalam SQL membantu menjaga kode SQL

yang lebih bersih, lebih efisien, dan lebih terstruktur,

sehingga memudahkan dalam pengembangan,
pemeliharaan, dan analisis data dalam lingkungan basis data.

Dalam SQL trigger adalah objek yang digunakan untuk
memantau perubahan data dalam tabel dan mengaktifkan
tindakan otomatis ketika peristiwa tertentu terjadi. Trigger
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memungkinkan pengguna untuk mendefinisikan aturan
bisnis, validasi, atau logika khusus yang akan dieksekusi
secara otomatis ketika operasi seperti penyisipan (INSERT),
pembaruan (UPDATE), atau penghapusan (DELETE) data
terjadi. Dengan trigger, perubahan data dapat dipantau dan
diproses dengan konsisten, memastikan kepatuhan terhadap
aturan bisnis dan menjaga integritas data. Mereka juga
berguna dalam pencatatan perubahan, pemantauan
aktivitas, atau menggabungkan data dengan cara tertentu.
Namun, penggunaan trigger perlu dilakukan dengan hati-
hati, karena jika tidak dielaborasi dengan benar, mereka
dapat memengaruhi performa basis data dan memperumit
pemeliharaan. Trigger dalam SQL juga dapat digunakan
untuk menjalankan tugas otomatis yang dapat membantu
dalam pengelolaan basis data, seperti pembaruan log waktu,
pencatatan perubahan, atau tindakan pembersihan data.

Mereka memungkinkan aplikasi bisnis untuk berfungsi lebih

efisien dan konsisten, mengurangi kebutuhan untuk

tindakan manual yang dapat rentan terhadap kesalahan.

Trigger juga membantu dalam penanganan perubahan data

berbasis peristiwa, yang sangat penting dalam banyak

aplikasi yang bergantung pada pembaruan data secara real-
time. Namun, penggunaan trigger harus bijaksana, karena
terlalu banyak trigger atau logika yang kompleks dalam
trigger dapat menyulitkan pemeliharaan dan pemahaman
atas perilaku sistem. Oleh Kkarena itu, desain dan
implementasi trigger perlu dikerjakan dengan teliti untuk
mencapai manfaat terbaik sambil meminimalkan dampak
negatifnya.

Manfaat utama dari trigger dalam SQL adalah:

A. Penjagaan Integritas Data: Trigger memungkinkan
pengguna untuk menerapkan aturan bisnis dan validasi
ketat dalam basis data. Dengan ini, Anda dapat
memastikan bahwa data yang dimasukkan atau

. ____________________________________________________________|
SISTEM BASIS DATA 91



diperbarui memenuhi kriteria tertentu sebelum
disimpan, sehingga menjaga integritas data.

B. Pemantauan Perubahan Data: Trigger dapat digunakan
untuk memantau perubahan data dalam waktu nyata.
Ini bermanfaat dalam aplikasi yang memerlukan
pemantauan perubahan atau pencatatan aktivitas,
seperti audit log.

C. Automatisasi Tugas: Trigger memungkinkan Anda
untuk mengotomatisasi tugas-tugas rutin atau berulang.
Misalnya, Anda dapat menggunakan trigger untuk
memperbarui tanggal modifikasi atau mengirim
pemberitahuan ketika suatu peristiwa penting terjadi.

D. Replikasi Data: Trigger dapat digunakan dalam sistem
replikasi data, memungkinkan data yang dimasukkan
atau diperbarui dalam satu basis data untuk secara
otomatis diteruskan ke basis data lainnya.

E. Implementasi Bisnis Khusus: Trigger memungkinkan
Anda untuk menerapkan logika bisnis yang sangat
spesifik dan rumit, bahkan ketika perubahan data
melibatkan beberapa tabel atau entitas yang terkait.

F. Keamanan Data: Trigger dapat digunakan untuk
mengimplementasikan aturan keamanan, seperti
pembatasan akses ke data berdasarkan peran pengguna
atau atribut lainnya.

Penggunaan trigger harus diatur dan dikelola dengan hati-

hati. Terlalu banyak trigger atau logika yang rumit dalam

trigger dapat mempengaruhi kinerja basis data, dan
pemahaman atas perilaku sistem menjadi lebih kompleks.

Oleh karena itu, desain trigger harus dipikirkan dengan

matang, dan pemantauan kinerja harus dilakukan untuk

memastikan bahwa mereka berfungsi secara efisien.
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7.2. IMPLEMENTASI VIEW

Implementasi view dalam SQL melibatkan beberapa
tahapan kunci. Pertama, pengguna harus merancang view
dengan hati-hati, menentukan tabel yang akan diakses,
kolom yang akan ditampilkan, serta filter atau transformasi
yang diperlukan. Selanjutnya, view harus dibuat dalam basis
data dengan pernyataan CREATE VIEW, dan izin akses harus
dikelola untuk memastikan hanya pengguna yang
berwenang yang dapat mengakses view tersebut. View dapat
digunakan dalam pernyataan SQL seperti SELECT, JOIN, atau
subquery untuk mengakses data yang didefinisikan oleh
view. Penting untuk memahami bahwa view hanyalah
representasi virtual data dan tidak menyimpan data aktual.
Oleh karena itu, setiap kali view diakses, query yang sesuai
akan dijalankan untuk mengambil data dari tabel yang
mendasarinya. Implementasi view yang baik dapat
meningkatkan keamanan, efisiensi, dan pemeliharaan sistem
basis data, serta memungkinkan pengguna untuk mengakses
dan menganalisis data dengan cara yang lebih terstruktur
dan nyaman. Selain itu, dalam proses implementasi view,
penting juga untuk mempertimbangkan kinerja. Terlalu
banyak view atau view yang kompleks dapat memengaruhi
performa basis data. Oleh karena itu, desain view sebaiknya
memperhatikan perhitungan dan pemrosesan yang efisien.
Pengoptimalan query yang digunakan dalam view juga dapat
membantu meningkatkan Kkinerja. Selain itu, view juga
memerlukan pemantauan dan pemeliharaan yang teratur.
Dalam lingkungan yang berkembang, struktur data dalam
tabel mungkin berubah, dan view perlu diperbarui sesuai
kebutuhan. Dengan perencanaan yang matang dan
pemahaman yang baik tentang peran view dalam sistem
basis data, implementasi view dapat menjadi alat yang kuat
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dalam mengelola dan mengakses data dalam lingkungan
SQL.

Sebelum membuat view kita akan membuat 1 tabel
terlebih dahulu dengan nama tabel penjualan, dan deskripsi
tabel sebagai berikut.

Tabel 7.1. Tabel Penjualan

Nama Field \ Tipe Data \ Length \ Keterangan

Nomor Char 10 Primary Key
Tanggal Date Not Null
idpelanggan Char 10 Not Null
idproduk Char 10 Primary Key
jumlahbeli Int Not Null

Berdasarkan tabel diatas perintah SQL untuk membuat tabel
yaitu.

Gambar 7.1. Perintah SQL Membuat Tabel Penjualan

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
sebagai berikut.

Gambar 7.2. Hasil Execute Membuat Tabel Penjualan
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Selanjutnya kita akan melihat deskripsi dari tabel penjualan
yang kita buat, perintah SQL nya sebagai berikut.

1 Secver: 127.0.0.1 » @ Database: scommerce

¥ Structure squ search Query ) Export (d Import Operations Privileges 4 Routines v More

Run SQL query/queries on database ccommerce: &

& Maw.
4 administrasisurat
-4 buku_baru
- db
= ecommerce

o New

+ » pelanggan

+ - pemasok

+ 1 penjualan

- produk

BESC penjualan

4. information_schema
-1 loa_snnmedia

4 mysal

% parformance_schema
+ . phpmyasdmin

-4 test
Clear  Format | Get auto-saved query

Bind parameters

Gambar 7.3. Perintah SQL Melihat Deskripsi Tabel

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
sebagai berikut.

¥ Structure sQu Search Query i Export [ Import Operations Privileges Routines v More

Current selection does not contain  unique column. Grid edit, checkbox, Edit, Copy and Delete features are not available. 1

o New
B i Your SQL query has been executed successfully.
4+ buku_baru 08SC penjuslan;
4 db
. scommerce [ Edit Infine ] [ E6it ] [ Create PHP code ]
o New
Extrs optons
+ - peianggan
£ pemasok Fiold Type  Null Key Default Extra
+# penjualan -
nomor  char(10) NO
&7 ootk (o b0 jees
+  information_schema tanggal  date  NO
4+ loa_snamedia idpelanggan char(10) YES
4 mysal idproduk  char(10) NO
+  performance_schema
jumiahbeli  int(11) NO

b test
Query results operations

@Print 3 Copytociipboard i Create view

Gambar 7.4. Hasil Execute Melihat Deskripsi Tabel

Dari hasil diatas dapat kita lihat untuk primary key dalam
tabel penjualan yaitu nomor dan idproduk, nantinya ketika
ada transaksi penjualan pelanggan tidak akan bisa membeli
barang yang sama untuk 1 nomor transaksi.

Selanjutnya kita akan membuat memasukan data
penjualan terlebih dahulu, data penjualan yang akan
dimasukkan sebagai berikut.
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Tabel 7.2. Data Penjualan

Nomor  Tanggal ID ID Jumlah
Pelanggan Produk Beli
PJ-001 | 2023-10-03 | PLOO1 P-1101 | 4
PJ-001 | 2023-10-03 | PLOO1 P-1102 |3
PJ-001 | 2023-10-03 | PLOO1 P-1103 |2

Dari data diatas kita akan memasukan data tersebut
dalam tabel penjualan, perintah SQL nya sebagai berikut.

o New
40 administeasssurat
0 buky_baru

Show thiz query here again Retain cuery bax

Roliback when finished Enable foreign key checks
Gambar 7.5. Perintah SQL Memasukan Data Penjualan

Perintah diatas terdapat 2 perintah DML dalam satu script,
perintah pertama untuk menyimpan data penjualan, dan
perintah ke dua untuk menampilkan data. Selanjutnya
execute perintah SQL tersebut, hasil execute pada gambar
dibawah ini.

port & Import = Privileges
L (P3-001°,'2023-10-93", 'Plee1’, 'P-1162",3),

[ Edt inline ) [ Edit ]

+ Showing rows 0 - 2 (3 total, Query taok 0.0002 seconds.)

SELECT * from penjualan;

) Profiling | Edit infine ] [ Edit ] [ Explain SQL 11 & P coda ] [ Refresh |
[ Showall | Numberof rows: 25 v Filter rows: Sort by key:  None

Extra optns

sl ¥ nomor tanggal idpelanggan idproduk jumlahbeli

0 . Oelete PJ-001  2023-10-03 PLOOL P-1101 4

elete PI-D01  2023-10-03 PLOOL P-1102 3

eiete PI-001  2023-10-03 PLOOL P-1103 2

3+ Copy

Gambar 7.6. Hasil Execute Memasukan Data Penjualan
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Dalam tabel penjualan yang telah kita buat tabel
tersebut mempunyai relasi dengan tabel pelanggan dan tabel
produk, dimana idproduk dari tabel produk menjadi
penghubung sebagai foreign key dalam tabel penjualan, dan
idpelanggan dari tabel pelanggan menjadi penghubung
sebagai foreign key dalam tabel penjualan.

Selanjutnya kita akan membuat view yang
menghubungkan 3 tabel yaitu penjualan, produk, dan
pelanggan. Penghubung antara 3 tabel tersebut yaitu foreign
key pada tabel penjualan. Perintah SQL nya sebagai berikut.

- php 4 Server: 177.0.0.1 > @ Database: ecommeree
oule

Recent Favorites

¥ Structure sQL Search Query =4 Export & Import Operations Privileges 4 Routines v More

CREATE view_penjuslan as

& New
4. administrasisurat
¥ buku_baru
% db

= ¢ pelanggan
4 Columns
+ | Indexes
+ 1 pemasok
- penjualan
4 produk
information_schema
# . loa_snnmedia
-3 mysql Clear Format | Get auto-saved query
4. performance_schema
-+ phpmyadmin
# test

Bind parameters g

Delimiter Show this query here again Retain query box Rollback when finished & Enable foreign key checks  Go.

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

v sqL Se Query = Export | Import Operations Privileges
Show query bax
& Maw.
&3 dminjatasinre +# MySQL returned an empty result set {|.e. zero rows). (Query taok 0.0046 seconds.}
buku_baru —
= e produk
scommerce
Tables
i e [ Edit infine ] [ Edit ] [ Create PHP code |
~- pelanggan
-1 Columns
| Indexes

+ o pemasck
+ 4 penjuslan
+ s produk

&1 Views

% . information_schema

-4 loa_sanmedia

© o mysal

%~ . performance_schema

#- phpmyadmin

-4 test

= Consele

Gambar 7.8. Hasil Execute Membuat View
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Proses selanjutnya kita akan melihat view yang telah kita
buat dengan menggunakan perintah SELECT, perintah SQL
sebagai berikut.

php 4 Seever: 127,001 > @ Database: ccommerce.

Query =i Export & Import Operations Privileges 4§ Routines + More

Recent Favorites

o New
4. administrasisurat
- buku_baru
& b
-~ ecommeres
Tables
4 New
~ & pelanggan
441 Columns
4 Indexes
4+ pemasok
+ » penjualan
+ 1 produk
o views
&3 information schaa Clear  Format | Get auto-saved query

# . loa_snnmedia
Bind parameters g

& mysal

+ - performance_schema

- phormedaie Delimiter Show this query here again Retain query box Rollback when finished & Enable foreign key checks E
test

Gambar 7.9. Perintah SQL Menampilkan View

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

M (7 Server: 127.0.0.1 » @ Dotobase: ecormmeree = [ View: view_penjualan

php
- 3L | & mearch |} aneart @ Bxport| s privileges | & Operations
Recent Favert
& Maw [ Profiling [ Edit infine ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Creats PHP cade | [ Refresh |
-3 odmin/strasismat
+ buku_baru [ Show all | Number of rows: 25 ~ Filter raws:
ER ad
= ac=——. Extra options
-1 Talas
o New T ~ nomor tanggal i idproduk L]
Gl paianggan Edit §iCopy @ Delete PI-ODL  2023-10-03 PLDO1 P-1101 Budi Jakarta 0812123456 [
$-11 Calumas O sea §
+ Indexes 4 Copy @@ Delete P)-001  2023-10-03 PLOOL P-1102 Budi Jakarta 0812123456
i pamasok
&34 panjuaiar . Edit §i Copy @ Delete FJ-001  2023-10-03 PLOO1 P-1103 Bud Jakarta 0812123456
+ » produk
T t_ [) Checkall  Withselected: ,7Edit §iCopy @ Delete g Export
g Ren
e [ Shewall | Numberofrows: 25 v Filter rows:
4 information_scharma
% loa_sanmedia Query results operations
+- . mysql
-3 perfomiance_schania @rmt  Fowdpbosd @Bt i Dipley dart (5 Cresta veew
-2 phomvadmin S

Gambar 7.10. Hasil Execute Menampilkan View

View yang kita buat berhasil menampilkan seluruh data dari
3 tabel yang berelasi yaitu penjualan, barang, dan produk.

7.3. IMPLEMENTASI TRIGGER

Implementasi trigger dalam SQL melibatkan beberapa
langkah penting. Pertama, pengguna perlu merancang
trigger dengan cermat, menentukan peristiwa yang akan
|
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memicu trigger, seperti INSERT, UPDATE, atau DELETE, serta
logika bisnis atau tindakan yang akan dijalankan saat
peristiwa tersebut terjadi. Selanjutnya, trigger harus dibuat
dalam basis data dengan pernyataan CREATE TRIGGER, dan
izin akses harus diatur sesuai kebutuhan. Setelah trigger
aktif, mereka akan secara otomatis dieksekusi ketika
peristiwa yang sesuai terjadi. Penting untuk memahami
dampak kinerja trigger pada basis data, dan pengguna harus
berhati-hati dalam merancang trigger yang efisien.
Pemantauan dan pemeliharaan trigger juga merupakan
bagian penting dari implementasi, karena mereka dapat
mempengaruhi integritas data dan kinerja sistem secara
keseluruhan. Dengan implementasi trigger yang benar,
pengguna dapat menjaga konsistensi data, menjalankan
tindakan otomatis, serta memantau dan merespons
perubahan data dalam basis data SQL. Dalam implementasi
trigger, perlu diingat bahwa trigger dapat memiliki efek
jaringan, terutama jika ada trigger yang memicu trigger
lainnya (nested trigger). Oleh karena itu, perlu diperhatikan
desain dan peringatan dalam mengatur trigger untuk
menghindari perubahan berulang yang tidak diinginkan
pada data. Juga, pengoptimalan kode trigger dan
pemantauan kinerja sangat penting, terutama dalam basis
data yang padat. Selain itu, perlu diingat bahwa penggunaan
trigger harus sesuai dengan aturan bisnis dan persyaratan
keamanan yang berlaku. Implementasi trigger yang tepat
dapat meningkatkan otomatisasi, menjaga integritas data,
dan membantu dalam pemantauan serta perubahan data
dalam lingkungan SQL, dengan asumsi implementasi dan
pemeliharaan yang baik.

Kita akan membuat trigger log transaksi penjualan,
yang akan menyimpan data history kita data penjualan
disimpan, kita akan membuat 1 tabel terlebih dahulu dengan
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nama tabel log penjualan, dan deskripsi tabel sebagai
berikut.
Tabel 7.3. Tabel Log Penjualan
Nama Field ‘ Tipe Data ‘ Length ‘ Keterangan
keterangan Char 35 Not Null
waktu Datetime Not Null

Berdasarkan tabel diatas perintah SQL untuk membuat tabel
yaitu.

(4 Sarvec: 127.0.0.1 > @ Database: acommerts

php
cEle 96

Recent Favorites I

¥ Structure SQL . Search Query w} Export . Import Operations + Privileges 4 Routines ¥ More

CREATE table log_pensualen (keterangan char(35) not null, wektu datetine not mull |

4 administrasisurat
#-5 buku_bary
% db

- 1 pelanggan
+-11 Columns
+- Indexes
+ » pemasok
+ » penjualan
+ i produk
=l Views
4 New
# view_penjualan Clear  Format  Get auto-saved query
4. Information_schema
-3 oo soroedi Bind parameters g

performance_schema
§-3 phpmysdmin Delimiter ‘Show this query here again Retain query box Rollback when finished £ Enable foreign key checks

S0 test

Gambar 7-.1.1. Perintah SQL Membuat Log Penjualan

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
sebagai berikut.

php. B 7 Secver 157.0.0.1 » | Database: ecommerce
asenoe J¢ Structure [] SQL Search Query ) Export (o Import * Operations Privileges 44 Routines v More
Recent Faverites
Show query bex
#- buku_baru
£ T + MySQL returned an empty result set {i.e. zera rows). {Query taok 0.0094 secands.]
- ecommerce
L | Tabies CREATE table log penjuslan (keterangan char(3s) not null, waktu catetime not mull);

New
=y pelanggan
£ Columns
+ Indexes
+ » pemasok
& penjuslan
+ i praduk
] Views
N
i view_penjusian
4. information_schema
-1 loa_snnmedia
w . mysal
4. performance_schema
4 phpmyadmin
#-4 test

[ Edit infine ] [ Edit ) [ Creste PHP code |

= Consele

Gambar 7.12. Hasil Execute Membuat Log Penjualan
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Proses selanjutnya kita akan membuat trigger dari log
penjualan, perintah SQL membuat trigger sebagai berikut.

ST T TR Tau—

php e
adle. ¢
Racant. Favorites Run SQL query /queries on databass scommerce: @

¥ Structure SQL & Search Query =l Export [ Import Operations = Privileges 4 Routines ¥ Mare

%1 buku_baru | CREATE TRIGGER tambah_log AFTER INSERT O panjualsn FOR EACH RON INSERT INTO log_penjuslen VALUES (*Tsabah Data’, NOK())i |
g db
= scommerce

= Tabies

- New
+- 1 lag_penjualan
~  pelanggan
-4l Columns
4| Indexes
+ - pemasok
+ 4 penjualan
*-4¢ produk
= 1] Views
4 e
- view_penjualan
%1 information_schema Clear  Format || Get auto-saved query
4+ loa_snnmedia

# . phomyadmin

Gambar 7.13. Perintah SQL Membuat Trigger

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
sebagai berikut.

Query i Export [ Import J* Operations Privileges 4% Routines v More

allele
R Favorites
5 Show query bax

-4 buku_baru
# e + MySGQL returned an empty result set (.e. zero rows). (Query took 0.0D57 secon ds.}
© ecommeree

Tabies CREATE TRIGGER tanbah_lag AFTER INSERT M penjualan FOR EACH ADM INSEAT IMTO log_penjualan VALUES (‘Tasbah Data’, NOW());

o New Edit inline ] [ Edit ] [ Create PHP code ]

+ 1 log_penjuslan
= pelanggan
1l Columns
4+ Indexes
+- pemasok
+ - penjuslan
+ 1 produk
=1 Views
5 New
b view_penjualan
+ information_schema
© . loa somedia
+ mysql
+ performance_schema
+ . phomyadmin

-4 test
= Consale

Gambar 7.14. Hasil Execute Membuat Trigger

Selanjutnya kita akan menguji trigger yang telah kita
buat dengan memasukan data penjualan sebagai berikut.
Tabel 7.3. Tambah Data Penjualan
Nomor  Tanggal ID 1)) Jumlah

Pelanggan Produk Beli
PJ-002 | 2023-10-05 | PL0O0O1 P-1101 |3
PJ-002 | 2023-10-05 | PLOO1 P-1102 |1
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Dari data diatas kita akan memasukan data tersebut
dalam tabel penjualan, perintah SQL nya sebagai berikut.

27001

e a

{1 Server: 127.0.0.1 > @ Databaze: scomemeree.

¥ Structure sqL Search Query =i Export = Import Operations = Privileges 4§ Routines ~ More

Run SQL query/queries on database ecommerce: 4

INSERT into penjualan VALUES( 'P)-802','2023-10-05', 'PLoel’, 'P-1161',3),
£1-002",'2023-10-05","PLOGL", "P-1102",1);

SELECT * from view_penjualan;

4 New
+ # log_penjualan
~ & pelanggan

+-4i Columns
+ Indexes
+ » pemasok
+ » penjualan
+# produk
| Views
 New
# view_penjualan

% Information_schema Clear  Format  Get auto-saved query.

# loa_snomedia

+ . mysal
performance_schems

4 phpmyadmin

o test

Bind parameters g

Del

Show this query here again Retain query box. Rollback when finished & Enable foreign key checks

= Conzale

Gambar 7.15. Perintah SQL Tambah Data Penjualan

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

O 0 700

c
8 Sorvor 307.0.04) 5 Databacn ccomaioree) 5. Viow: vow poaiiian

php
28v A J

Recent Favorites

Browse [ Structure SQL . Search ¥ Insert & Export Privileges /* Operations
 SAOWING FOWS U - 4 (3 COXa, JUeTY TOOK V.3 56CONas.)

- SELECT * from vi

# 1 buku_baru
T [} Profiling { Edit

= ecommerce

ne ] [ Edit ] [ Explain SQU] [ Create PHP code | [ Refresh |

| Tables [ Showall | Number of rows: 25 v Filter rows:
4 New
& log_penjualan Extra options
= x pelanggan
%11 Columns P N ¥ nomor tanggal idproduk
+ | Indexes o Edit §:Copy @ Delete PJ-001 2023-10-03 PLOOL P-1101 Budi Jakarta 0812123456
4 » pemasok
&34 perguatan ] .7 Edit 3 Copy @ Delete P}-001 2023-10-03 PLOOY P1102  Budi Jakarta 0812123456
7 produk 7 Edit 3 Copy @ Delete PI-001  2023-10-03 PLOOI 1103 Budi Jukarta 0812123456
=1 Views
§ New [J 7 Edit §:Copy @ Delete PJ-002 2023-10-05 PLOOL P-1101  Budi Jakarta 0812123456
'

JE View._percjusian 7 Edit §i Copy @ Delete PI-002 2023-10-05 PLOOL P-1102  Budi Jakarta 0812123456

+ . information_schema
4+ loa_sanmedia

- mysal i
4. performance_schema
%1 phpmyadmin

¥ test

eckall  Withselected: JEdt  JiCopy @ Delete i3 Export
) Show all | Numberof rows: 25 v | Filter rows

=

Gambar 7.16. Hasil Execute Tambah Data Penjualan

Selanjutnya kita akan lihat trigger yang telah kita buat
berhasil menyimpan log penjualan, perintah SQL nya sebagai
berikut.
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Server: 127.0.0.1 % @ Database: scomimeice.
¥ Structure sqL Search Query =) Export i Import Operations

Privileges o Routines v More

- ecommerce
Tables
o New
+ » log_penjualan
= r pelanggan

+ = pamasok
+ » penjualan

- view_penjualan Ciear  Format  Get auto-zaved query
4 information_schems
+ loa_snnmedia
o mysal
+ performance_schema
4 phomyadmin
0 test

Delimiter Show this query here again Retain query box Rollback when finished & Enable foreign key checks  Go

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

£ Server: 127.0.0.1 » @ Database: pcommerco > [ Table: loq_pergualan

php

Mo 9e Browse [+ Structure [ SQL Search § Insert & Export | Import Privileges Operations  ~ Mare
Recent Favorites
- « Showing rows 0 - 1 (2 total, Quary took 0.0003 seconds.)
#-14 buku_baru
@ db SELECT * from log_penjuslan;

= ecommerce

Tabies [ Profiling [ Edit Inline ] [ Edit ] [ Explain SQL ] [ Cre:

o New
+ 1 log_penjuslan [) Showall | Mumber of raws: 25 ~  Filter rows
~  pelanggan

+ 1l Columns Extra ootions

4 Indexes

$34 paracck keterangan  waktu

4 penjualan
4 produk Tambah Data  2023-11-08 23:57:53
Views

Tambah Data  2023-11-08 23:57:58

5 Newr [) Showall | Mumber of raws: 25 ~  Fitter rows

¥ view_penjualan

information_schema
il Query results operations
+ mysql
+ performance_schema
+ . phemyadmin
+test

Copy to clipboard =3 Export g Display chart (g} Create view

= Console

Gambar 7.18. Hasil Execute Menampilkan Log

Dari gambar diatas dapat dilihat log yang kita buat
berhasil menyimpan history untuk data penjualan.

7.4. IMPLEMENTASI FUNCTION

Implementasi fungsi dalam SQL melibatkan beberapa
langkah penting. Pertama, pengguna harus merancang
fungsi, mendefinisikan parameter dan logika bisnis yang
ingin dijalankan oleh fungsi tersebut. Kemudian, fungsi
harus dibuat dalam basis data dengan pernyataan CREATE
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FUNCTION. Setelah dibuat, fungsi dapat digunakan dalam
berbagai pernyataan SQL, seperti SELECT, UPDATE, atau
INSERT, untuk melakukan perhitungan, manipulasi string,
atau logika bisnis lainnya pada data. Fungsi juga dapat
diintegrasikan dalam aplikasi yang menggunakan basis data
SQL. Penting untuk mengoptimalkan kinerja fungsi,
terutama jika fungsi tersebut akan digunakan dalam
pernyataan yang kompleks atau dalam volume data besar.
Pemantauan dan pemeliharaan fungsi juga penting,
terutama jika logika bisnis atau aturan berubah seiring
waktu. Dengan implementasi fungsi yang baik, pengguna
dapat meningkatkan modularitas, penggunaan ulang, dan
efisiensi kode SQL, serta menyederhanakan pernyataan dan
pemeliharaan data dalam basis data SQL. Dalam proses
implementasi fungsi, juga penting untuk memperhatikan
pengelolaan hak akses. Pengguna perlu memastikan bahwa
izin akses yang tepat diberikan kepada pengguna atau peran
yang akan menggunakan fungsi tersebut, sesuai dengan
kebijakan keamanan basis data. Selain itu, fungsi juga dapat
memerlukan pemantauan dan pemeliharaan yang berkala,
terutama jika ada perubahan dalam struktur data atau
aturan bisnis. Implementasi fungsi yang baik dapat
memberikan manfaat dalam modularitas dan kinerja
pernyataan SQL, memungkinkan pengguna untuk
mengotomatisasi perhitungan atau logika bisnis, dan
mengoptimalkan akses dan penggunaan data dalam sistem
basis data SQL. Dengan pemahaman dan perencanaan yang
baik, implementasi fungsi SQL dapat membantu dalam
manajemen dan analisis data secara efisien.

Function yang akan kita buat untuk menghitung
jumlah barang untuk setiap nomor transaksi penjualan,
perintah SQL membuat function sebagai berikut.
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¥ Stucture |/ SQL | Search | Query i Export o Import ,* Operations » Privileges f Routines v More

TN total_barang (no char (10

total int;
U Juslahbeld) TUTO total FAOW  senjualan MHERE nomorsno;
T total;

- performance_schema Delimier ‘Show this query here agsin Retain query box Rollback when finished £ Enable foreign key checks E

Gambar 7.19. Perintah SQL Membuat Function

Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

Show query bax

s 7 MySQL returmed an empty result set (i, 2670 fows), {Query tock 0,0062 seconds.)

ar(18) RETURNS INT BEGIN DECLARE total {nt; select SUN(juelsbbell) INTO total FAON view penjualin

™ Corscle

Gambar 7.20. Hasil Execute Membuat Function

Dari gambar diatas dapat dilihat function yang kita
buat berhasil. Selanjutnya kita akan menampilkan function
yang kita buat, perintah SQL sebagai berikut.

 peformance whama
# phomppamin

Gambar 7.21. Perintah SQL Menampilkan Function
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Selanjutnya execute perintah SQL tersebut, hasil execute
pada gambar dibawah ini.

QD ume

jr: 127.0.0.1 » @ Database: ecommerce

SQL . Search Query = Export [ Import Operations = Privileges % Routines v More

Current selection does not contain a unique column. Grid edit, checkbox, Edit, Copy and Delete features are not available. &

# Showing rows 0 - 0 (1 total, Query took 0.0013 secands.)

ECT total_barang("P1-681");

Profiling [ Edit inline ] [ Edit | [ Explain SQL ] [ Create PHP code | [ Refresh |
[) Show sll | Numberofrows: 25 v  Filter rows:
Estra options
2

[ Showall | Number of rows: 25 v Filter rows:
Query results operations

4Print 34 Copy tocipboard i Expert gy Display chart (5§ Create view

= Consol

Gambar 7.22. Hasil Execute Menampilkan Function

Dari gambar diatas jumlah barang yang dibeli dengan
nomor penjualan PJ-001 yaitu ada 9.

7.5. SOAL LATIHAN VIEW, TRIGGER, DAN FUNCTION

Bacalah semua soal sebelum memulai mengerjakan.
Pastikan Anda memahami aturan dan persyaratan yang ada.
1) Buatlah sebuah view dengan nama
view_penjualan_pelanggan yang menghubungkan
antara tabel penjualan dan tabel pelanggan.

2) Buatlah sebuah view dengan nama
view_penjualan_produk yang menghubungkan antara
tabel penjualan dan tabel produk.
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BAB VIII
IMPLEMENTASI PERANCANGAN BASIS DATA (STUDI

KAsus)
|

Implementasi perancangan basis data dalam konteks
studi kasus adalah langkah penting dalam mengaplikasikan
prinsip-prinsip desain basis data ke dalam situasi dunia
nyata. Perancangan basis data melibatkan pembuatan
struktur, tabel, relasi, dan aturan yang sesuai untuk
menyimpan dan mengelola data dengan efisien. Dalam studi
kasus, pendekatan ini menerapkan konsep desain basis data
ke dalam kasus konkret kita akan menerapkan perancangan
sistem manajemen inventaris barang. Implementasi
perancangan basis data dalam studi kasus memungkinkan
pengguna untuk memahami bagaimana desain basis data
dapat memenuhi kebutuhan bisnis spesifik, mendukung
pengembangan aplikasi, dan memfasilitasi analisis data yang
relevan. Studi kasus ini memberikan kesempatan untuk
menerapkan teori desain basis data ke dalam situasi yang
nyata, dan ini merupakan langkah penting dalam mencapai
struktur basis data yang efisien, andal, dan sesuai dengan
tujuan aplikasi. Selain itu, implementasi perancangan basis
data dalam studi kasus juga memungkinkan identifikasi
tantangan dan masalah yang mungkin muncul dalam
penerapan desain tersebut. Hal ini memungkinkan pengguna
untuk merespons dan menyesuaikan desain basis data
sesuai dengan kebutuhan yang berkembang dan perubahan
situasional. Selama proses ini, pengguna dapat belajar dari
pengalaman langsung dan mendapatkan wawasan berharga
tentang bagaimana desain basis data berdampak pada
efisiensi operasional, analisis data, dan keseluruhan
produktivitas. Oleh karena itu, implementasi perancangan
basis data dalam studi kasus adalah alat yang efektif dalam
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mendukung pengembangan aplikasi yang sukses dan
manajemen data yang optimal dalam berbagai konteks bisnis
dan teknologi. Dalam dunia yang terus berkembang dengan
kebutuhan data yang semakin meningkat, implementasi ini
menjadi kunci dalam memastikan bahwa struktur basis data
tetap relevan dan mendukung kebutuhan yang berkembang.

Implementasi basis data adalah proses pembuatan dan
penggunaan sistem basis data yang melibatkan rancangan,
pembuatan, dan pengelolaan basis data untuk menyimpan,
mengatur, dan mengakses informasi secara efisien.
Implementasi basis data adalah proses yang kompleks dan
memerlukan perencanaan yang cermat. Jika dilakukan
dengan benar, dapat memberikan manfaat besar dalam
menyimpan dan mengelola data secara efisien,
memungkinkan organisasi untuk mengambil keputusan
berdasarkan data yang akurat dan tepat waktu.

8.1. PEMBUATAN DATABASE

Dalam pembuatan basis data kita akan menggunakan
MySql sebagai database yang akan menyimpan data yang
akan kita input kedalam database. Tahapan pembuatan
database menggunakan mysgql yaitu.

a) Install XAMPP
Langkah pertama kita install terlebih dahulu XAMPP
seperti yang telah dibahas dalam bab 4 sebelumnya.

b) Buka XAMPP Control Panel
Langkah selanjutnya setelah instalasi selesai buka
XAMPP control panel seperti gambar berikut ini.

( XAUPP Contol Panel V324

Gambar 8.1. Membuka XAMPP Control Panel
[
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Setelah berhasil dibuka kita aktifkan apache dan mysql
dengan memilih tombol start sehingga setelah
diaktifkan tampil seperti berikut.

() XAMPP Control Panel v3.24 [ Compild: Jun 5th 2019 ] o x

23] XAMPP Control Panel v3.2.4
Tioses
Service  Module PID(s) Porl(s) _ Actions

Gambar 8.2. XAMPP Control Panel Aktif

Jika apache dan mysql telah berwarna hijau dan PID
serta Port dari apache dan mysql telah berisi angka maka
hal tersebut menandakan apache dan mysql telah aktif
dan siap untuk digunakan.

Membuka phpMyAdmin

Tahapan selanjutnya kita akan membuat database
mysql dengan menggunakan phpMyAdmin dengan
menggunakan web browser, pada URL web browser
ketikan localhost/phpMyAdmin dan akhiri dengan
enter. Maka tampilan akan seperti berikut ini.

Gambar 8.3. Tampilan Database MySql
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d)

Tampilan diatas kita berhasil masuk dalam database
MySql, kotak berwarna merah merupakan database
yang telah dibuat dalam MySql, sedangkan kotak warna
biru merupakan menu dalam database MySqL.
Membuat Database

Selanjutnya kita akan membuat database dengan nama
db_inventory_barang. Pada menu database MySql yang
pada gambar 9.3 berwarna biru kita pilih menu SQL,
maka tampilan akan seperti gambar berikut ini.

Gambar 8.4. Tampilan Menu SQL

Tampilan diatas kita telah memilih menu SQL, dan kotak
yang berwarna hijau tempat kita menuliskan atau
mengetik perintah SQL. Kita akan membuat database
dengan nama db_inventory_barang, pada query sql kita
ketikan perintah DDL yaitu
untuk membuat database

sebagai berikut.

e | 00 sy g Rtan b Rtk en s 3 Eno g oy s

Gambar 8.5. Perintah SQL Membuat Database
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Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih
tombol go untuk melakukan execute perintah SQL yang
telah kita buat. Setelah perintah di execute maka akan
muncul tampilan seperti gambar berikut.

Show query box

»# MySQL returned an empty result set (i.e. zero rows). (Query took 0.0005 seconds.)

CREATE DATABASE db_inventory_barang
Gambar 8.6. Info Berhasil Membuat Database

e) Menampilkan Database
Setelah database berhasil dibuat kita akan melihat
database yang telah kita buat dalam MySql dengan

menggunakan perintah ERSIMNNEEESR] dan kembali

ketik pada bagian menu SQL dan lakukan execute,
sehingga tampilan seperti gambar berikut.

Show query box
Your SQL query has been executed successfully.

SHOW DATABASES

disf4622_publication

information_schema
mysql
performance_schema
phpmyadmin

test

Gambar 8.7. Menampilkan Database

Database dengan nama db_inventory_barang telah
berhasil kita buat.

8.2. PEMBUATAN TABEL

Setelah database berhasil kita buat selanjutnya kita
akan membuat tabel yaitu tabel barang dan tabel pelanggan.
Deskripsi tabel barang dan pelanggan yang akan dibuat
seperti pada tabel 8.1. dan 8.2. berikut ini.
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Tabel 8.1. Deskripsi Tabel Barang

Nama Tabel tbl_barang
Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
id_barang Char 10 Primary Key
nama_barang | Varchar 155 Not Null
harga_barang | Decimal Not Null
satuan_barang | Char 35 Not Null
Stok_barang Int Not Null

Tabel 8.2. Deskripsi Tabel Pelanggan

Nama Tabel tbl_pelanggan
Nama Field Tipe Data | Length | Keterangan
id_pelanggan Char 10 Primary Key
nama_ pelanggan | Varchar 155 Not Null
Nomor_hp Char 16 Not Null

Tahapan pembuatan tabel menggunakan mysql yaitu.
a) Membuat Tabel Barang

Pilih menu SQL pada menu bar database MySql dan ketik
perintah seperti gambar berikut ini.

o () Shawnis query here again () Retain query box. (1 Rolback when frished £ Enabie foregn key checks.

Gambar 8.8. Perintah SQL Membuat Tabel Barang

Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.
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Gambar 8.9. Hasil Execute SQL Membuat Tabel

Hasil tersebut memberikan informasi tabel yang kita
buat dengan nama tbl_barang telah berhasil dibuat.

b) Membuat Tabel Pelanggan
Pilih menu SQL pada menu bar database MySql dan ketik

Show s query here again ) Retan query bex [ Rollback when fished £ Enadie foreigh key checks o

Gambar 8.10. Perintah SQL Membuat Tabel
Pelanggan

c) Menampilkan Tabel Yang Telah Dibuat
Setelah tabel barang dan pelanggan berhasil kita buat,
selanjunya kita akan menampilkan seluruh tabel yang
telah kita buat dari database yang kita miliki. Perintah
men ilkan tabel seperti gambar berikut ini.

imiter Show thes query here again Resain query box Raliback when finished @ Enable foreign key checks
Gambar 8.11. Perintah SQL Menampilkan Tabel
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Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

Gambar 8.12. Hasil Execute SQL Menampilkan Tabel

Hasil tersebut memberikan informasi tabel yang kita
buat dengan nama tbl_barang dan tbl_pelanggan telah
berhasil ditampilkan.

8.3. MENAMBAHKAN RECORD

Untuk menambahkan record atau baris baru ke dalam

tabel menggunakan MySQL, Anda perlu menggunakan
perintah SQL INSERT INTO. Untuk data barang yang akan
ditambahkan kita akan lihat dalam tabel berikut ini.

Tabel 8.3. Data Tabel Barang

Nama Field Data1l Data 2 Data 3
id_barang A-01 A-02 A-03
nama_barang | Pena Pensil Buku
harga_barang | 2000 1500 3000
satuan_barang | Pcs Pcs Pcs
Stok_barang 25 15 35

Perintah menambahkan data barang seperti gambar

berikut ini.

use db_inventory_barang;
INSERT INTO tbl barang (id_barang, nama_barang,harga_barang,satuan_barang,stok_barang
VALUES ('A-@1','Pena’,20@0, 'Pcs’,25 ;‘

Gambar 8.13. Perintah SQL Menambah Record Tabel
Barang

. ____________________________________________________________|
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Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

o MySOL retumed an ematy resuit set (Le. 210 raws). (Query tack 0.0002 seconds.)

Ermor: #1048 No database selected

oak 0.0028 seconds.)

Gambar 8.14. Hasil Execute SQL Menambah Record
Barang

Hasil tersebut memberikan informasi yang Kkita
masukan kedalam tbl_barang berhasil disimpan.

Selanjutnya kita akan menambahkan 2 data barang
sekaligus menggunakan 1 perintah INSERT INTO, perintah
menambahkan 2 data sekaligus seperti gambar berikut ini

use db_inventory_barang;

INSERT INTO tbl barang (id barang, nama barang,harga barang,satuan barang,stok barang
VALUES ('A-82','Pensil’, 1500, 'Pcs’,15),
'A-03","Buku', 3000, 'Pcs’,35);

Gambar 8.15. Perintah SQL Menambah 2 Record Tabel
Barang

Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

+ MySOL returmed an emgty result set (Le. zero rows). (Query took 0.0007 secands.)

Erfor: #1046 No database selected

o 2 rows inserted. (Query took 0,0022 secands. |

Gambar 8.16. Hasil Execute SQL Menambah 2 Record
Barang

Hasil tersebut memberikan informasi data yang kita
masukan kedalam tbl_barang berhasil disimpan.
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Selanjutnya silahkan tambahkan data pelanggan

seperti pada tabel berikut ini.
Tabel 8.4. Data Tabel Pelanggan

Nama Field Data 1 Data 2 Data 3
id_pelanggan P-1 P-2 P-3
nama_ pelanggan | Aan Budi Rini
Nomor_hp 0812 0813 0852

8.4. MENAMPILKAN RECORD

Untuk menampilkan record atau data dari tabel di
MySQL, Anda perlu menggunakan perintah SQL SELECT.
Berikut ini adalah contoh perintah SQL untuk menampilkan
data.

a) Menampilkan Seluruh Record Tabel Barang

Perintah untuk menampilkan seluruh data barang

seperti gambar berikut ini.

USE db_inventory barang;
SELECT * from tbl barang;

Gambar 8.17. Perintah SQL Menampilkan Seluruh
Record Tabel Barang

Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

Gambar 8.18. Hasil Execute SQL Menampilkan Seluruh
Record Tabel Barang
|
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Hasil tersebut memberikan informasi seluruh data
dalam tbl_barang berhasil ditampilkan.
b) Menampilkan Hanya Sebagian Record Tabel Barang
Perintah untuk menampilkan sebagian data barang
seperti gambar berikut ini.

USE db_inventory barang;
SELECT nama_barang, harga barang from tbl barang;

Gambar 8.19. Perintah SQL Menampilkan Sebagian
Record Tabel Barang

Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

« MySQL retumed an emply result set (Le. zero rows). (Query look 0.0001 seconds.)

USE db_inventory_barang

# Showing rows 0 - 2 (3 lotal, Query took 00002 seconds |
ELECT nama_barang, harga_barang from tbl_barang

Prafiling [ ][ Edit ] [ Explain SQL ][ Create PHF 1 [Refresh|

Showal | Numberofrows: 25 v Fillerrows: 1 Soby key:  None

+ Oplions
.

E
Edit 3
Edi

U

@D

Gambar 8.20. Hasil Execute SQL Menampilkan Sebagian
Record Tabel Barang

Hasil tersebut memberikan informasi sebagian data
dalam tbl_barang berhasil ditampilkan yaitu nama_barang
dan harga_barang.

8.5. MENGUBAH RECORD

Untuk mengubah atau memperbarui data dalam tabel
menggunakan MySQL, Anda perlu menggunakan perintah
SQL UPDATE. Perintah mengubah data barang seperti
gambar berikut ini.

UPDATE tbl barang set harga_barang=1060
where id _barang="A-82";
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Gambar 8.21. Perintah SQL Ubah Record Tabel Barang

Setelah perintah tersebut diketik selanjutnya pilih Go
maka akan muncul tampilan berikut ini.

Gambar 8.22. Hasil Execute SQL Ubah Record Barang

Hasil tersebut memberikan informasi yang kita
masukan kedalam tbl_barang berhasil diubah.

8.6. MENGHAPUS RECORD

Untuk menghapus record atau data dari tabel
menggunakan MySQL, Anda perlu menggunakan perintah
SQL DELETE. Perintah menghapus data barang seperti
gambar berikut ini.

DELETE from tbl barang where id barang='A-01";
SELECT * FROM tbl barang;

Gambar 8.23. Perintah SQL Hapus Record Tabel Barang

Terdapat 2 perintah yaitu DELETE dan SELECT hal
tersebut dimaksudkan setelah menghapus kita langsung
menampilkan data barang. Setelah perintah tersebut diketik
selanjutnya pilih Go maka akan muncul tampilan berikut ini.

# 1 row affected. (Query took 0.0027 seconds.)

Gambar 8.24. Hasil Execute SQL Hapus Record Barang

. ____________________________________________________________|
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Hasil tersebut memberikan informasi yang kita
masukan kedalam tbl_barang berhasil hapus.

|
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GLOSARIUM
|

Basis Data Kumpulan data yang terorganisir dan

(Database) tersimpan dalam satu lokasi yang dapat
diakses dan dikelola.

DBMS Perangkat lunak yang digunakan untuk

(Database mengelola, menyimpan, dan mengakses

Management data dalam basis data.

System)

Table Struktur dasar dalam basis data yang
mengorganisasi data dalam baris dan
kolom.

Primary Key Sebuah kolom atau kumpulan kolom
yang unik dan digunakan untuk
mengidentifikasi setiap baris dalam
tabel.

Structured Bahasa pemrograman yang digunakan

Query untuk mengakses dan memanipulasi

Language data dalam basis data.

Normalization

Query

Proses merancang basis data untuk
menghindari redundansi data dan
memastikan konsistensi.

Permintaan yang diajukan ke basis data
untuk mengambil atau memanipulasi
data.
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dirancang untuk mengelola, menyimpan, dan mengakses data
dengan efisien. Ini berperan penting dalam pengorganisasian dan
pengelolaan data dalam suatu organisasi atau aplikasi. Sistem
basis data memungkinkan data untuk diatur dalam struktur yang
terstruktur, memfasilitasi pencarian dan pengambilan data yang
cepat, serta memungkinkan pengguna untuk melakukan berbagai
operasi seperti penambahan, penghapusan, atau pembaruan data.
Pentingnya sistem basis data terletak pada kemampuannya untuk
menjaga integritas dan konsistensi data, meningkatkan keamanan,
dan mendukung pengambilan keputusan yang lebih baik dalam
berbagai konteks, mulai dari bisnis hingga ilmu pengetahuan.
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elemen utama dalam aplikasi dan sistem informasi masa kini.
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